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ABSTRAK 

 

PENGARUH RETURN ON ASSETS (ROA), DEBT TO EQUITY RATIO 

(DER), CURRENT RATIO (CR) DAN EARNING PER SHARE (EPS) 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN ( STUDI KASUS PADA 

PERUSAHAAN SUB SEKTOR TELEKOMUNIKASI YANG TERDAFTAR 

DIBURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2019-2021) 

OLEH : 

NUR FADILLAH 

NIM. 11970123751 

 

Nilai perusahaan adalah modal pasar yang mencerminkan opini publik atas 

keberhasilan suatu perusahaan, dihasilkan oleh permintaan dan penawaran 

dalam harga saham perusahaan tersebut. Nilai perusahaan meningkat apabila 

harga saham perusahaan tinggi. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh berupa 

perusalhalaln-perusahaan ya lng listing di Bursa l Efek Indonesial (BEI) pa ldal talhun 

2021 seba lnyalk 766 perusa lhalaln. Sampel dalam penelitian ini adalah berupa 

seluruh perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2021. Data penelitian ini merupakan data sekunder 

dengan analisis data menggunakan bantuan eviews sebagai alat ukur. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Debt to Equity 

Ratio (DER) secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Earning Per Share (EPS) secara 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata kunci : Return On Assets (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Current 

Ratio (CR), Earning Per Share (EPS) dan Nilai Perusahaan (PBV) 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH RETURN ON ASSETS (ROA), DEBT TO EQUITY RATIO 

(DER), CURRENT RATIO (CR) DAN EARNING PER SHARE (EPS) 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN ( STUDI KASUS PADA 

PERUSAHAAN SUB SEKTOR TELEKOMUNIKASI YANG TERDAFTAR 

DIBURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2019-2021) 

OLEH : 

NUR FADILLAH 

NIM. 11970123751 

 

Firm value is market capital that reflects public opinion on the success of a 

company, generated by demand and supply in the company's share price. The 

company's value increases if the company's stock price is high. The population in 

this research is in the form of companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) in 2021, totaling 766 companies. The sample in this study is all 

telecommunication sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) in 2021. This research data is secondary data with data analysis using 

eviews as a measuring tool. The results of this study indicate that Return On 

Assets (ROA) partially has a positive and significant effect on firm value. Debt to 

Equity Ratio (DER) partially has no positive and significant effect on firm value. 

Current Ratio (CR) partially has no positive and significant effect on firm value. 

Earning Per Share (EPS) has a negative and significant effect on firm value. 

 

Kata kunci : Return On Assets (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Current 

Ratio (CR), Earning Per Share (EPS) dan Nilai Perusahaan (PBV) 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بِسْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

Alhamdulillahi Rabbil’alamin segala puji hanya untuk Allah subhanahu 

wa ta‟ala yang telah memberikan nikmat kesempatan, kesehatan, dan keselamatan 

kepada penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh 

Return On Assets (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) 

Dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Nilai Perusahaan ( Studi Kasus 

Pada Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi Yang Terdaftar Dibursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2021)”. 

Dalam penulisan skripsi ini tentunya jauh dari kata sempurna, hal ini 

dikarenakan keterbatasan pengalaman, kemampuan dan pengetahuan yang ada 

pada diri penulis yang mana kesempurnaan hanyalah milih Allah SWT. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis menerima kritikan dan saran 

guna untuk memperbaiki skripsi ini. 

Skripsi ini ditulis dan diajukan dengan maksud dan tujuan untuk 

memenuhi syarat ujian oral compherensive guna memperoleh Sarjana Strata-1 di 

program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Universitas Sultan 

syarif Kasim Riau. Terwujud dan selesainya skripsi ini tidak terlepas dari berbagai 

bantuan berbagai pihak yang telah membantu dan memotivasi penulis dengan itu, 

penulis ingin mengucapkan ribuan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada, 

terkhusus untuk kedua orangtua tercinta Bapak Usman (Ayah) dan Ibu Dewi 

Yuliana (Ibu) yang telah membesarkan dan memberikan cinta dan kasih 
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ayah dan ibu senantiasa diberikan kesehatan dan umur yang panjang serta selalu 
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selalu rezekinya. Aamiin. Dan penulis juga ingin mengucapkan ribuan terima 

kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perusahaan adalah suatu badan usaha yang merupakan tempat 

berkumpulnya para tenaga kerja, modal sumber daya alam dan kewirausahaan 

yang bertujuan untuk memperoleh keutungan atau laba yang sebesar-besarnya. 

Dengan laba yang maksimal, maka perusahaan dapat memepertahankan 

kelangsungan hidupnya dan dapat terus berkembang dan memberikan 

pengembalian yang menguntungkan bagi para pemiliknya dalam 

memakmurkan pemilik perusahaan. 

Perusahaan memiliki tujuan untuk mencapai keuntungan atau laba 

yang dimana bertujuan untuk memakmurkan pemilik perusahaan atau para 

pemilik saham mengoptimalkan nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai 

perusahaan maka semakin sejahtera para pemiliknya. Nilai perusahaan juga 

mempengaruhi minat calon investor atau pembeli saham perusahaan dipasar 

modal. 

Nilai perusahaan adalah modal pasar yang mencerminkan opini publik 

atas keberhasilan suatu perusahaan, dihasilkan oleh permintaan dan penawaran 

dalam harga saham perusahaan tersebut. Nilai perusahaan meningkat apabila 

harga saham perusahaan tinggi (Harmono, 2015). Nilai perusahaan dapat 

diukur melalui harga saham dipasar berdasarkan harga saham perusahaan yang 

beredar dipasar, yang merupakan refleksi penilaian oleh publik tehadap 
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kinerja perusahaan. Oleh karena itu, dalam teori keuangan pasar modal harga 

saham dipasar disebut sebagai konsep nilai perusahaan. Semakin tinggi harga 

saham maka semakin tinggi pula nilai suatu perusahaan. 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak dalam 

sektor telekomunikasi. Telekomunikasi merupakan salah satu sub sektor di 

Indonesia yang memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi negara. 

Industri telekomunikasi adalah idustri yang bergerak di bagian jasa layanan 

teknologi informasi dan komunikasi dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. 

Industri telekomunikasi terdiri dari 19 perusahaan sub sektor  yang terdaftar di 

bursa efek indonesia pada tahun 2021. 

Covid-19 diumumkan oleh WHO (World Health Organization atau 

Badan Kesehatan Dunia) pada tanggal 09 maret 2020 dan dinyatakan sebagai 

pandemi (Covid-19). Covid-19  pertama kali bermula pada kasus Pneumonia 

di Wuhan, Cina. Pneumonia sendiri adalah infeksi yang menimbulkan 

peradagang pada kantung udara di salah satu atau kedua paru-paru, yang dapat 

berisi cairan. Sejak adanya pengumuman resmi dari Presiden tentang positif 

pertama kasus covid-19 di Indonesia yang disampaikan pada tanggal 07 maret 

2020, sangat berpengaruh terhadap perdagangan saham di BEI. IHSG 

akhirnya terjun bebas, sesudah sebelumnya selalu berada di level 5.000, IHSG 

akhirnya turun ke 4.000. BEI bahkan menghentikan perdagangan saham 

sementara (trading helt). Penghentian perdagangan saham sementara ini 

dilakukan otomatis setelah IHSG turun 5%.  Dampak adanya covid-19 banyak 

aham yang mengalami penurunan, wabah virus corona (covid-19) tidak hanya 
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merugikan kesehatan, namun juga mempengaruhi negara-negara di seluruh 

dunia, tak terkecuali Indonesi.  

Indonesia mengkonfirmasi bahwa kasus pertama infeksi virus corona 

penyebab covid-19 pada awal maret 2022. Sejak itu, berbagai upaya 

penanggulangan dilakukan pemerintah untuk meredam dampak dari pandemi 

covid-19 diberbagai sektor. Hampir seluruh sektor terdampak, tidak hanya 

kesehatan, sektor ekonomi juga mengalami dampak serius akibat pandemi 

virus corona. Pembatasan aktivitas masyarakat berpengaruh pada aktivitas 

bisnis yang kemudian berimbas pada perekonomian. Industri telekomunikasi 

bisa dikatakan sebagai industri yang sepertinya tidak akan pernah redup. 

Bayangkan jika semua koneksi telekomunikasi, baik itu telepon genggam 

hingga layanan internet tidak aktif selama 24 jam. Sepertinya hal tersebut 

hampir tidak mungkin dibiarkan terjadi, karena zaman sekarang kebutuhan 

akan komunikasi jarak jauh seperti kebutuhan pokok. Sehingga membuat 

pasar untuk layanan telekomunikasi ini seperti sudah terbentuk dengan 

sendirinya. Apalagi ditambah dengan jumlah penduduk di Indonesia yang 

terus bertumbuh serta perkembangan infrastuktur dikawasan miskin yang 

sedang diproiritaskan membuat potensi pertumbuhan kebutuhan akan layanan 

telekomunikasi di Indonesia menjadi semakin prospektif dapat kita liat dari 

grafik dibawah ini yang dimana persentase rumah tangga di Indonesia yang 

dari tahu 2017 hingga 2021 yang mengakses internet mengalami kenaikan 

yang sangat drastis.  
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Gambar 1.1 

Persentase Rumah Tangga Indonesia yang Mengakses Internet 

 

 

 

 

 

Dikutip dari (databoks.katadata.co.id) dimana persentase rumah 

tangga indonesia yang mengakases internet dari tahun ke tahun selalu 

mengalami kenaikan. Pada tahun 2017 persentase yang mengakses intenet 

sebesar 57,33%, tahun 2018 sebesar 66,22%, tahun 2019 sebesar 73,75%, 

tahun 2020 sebesar 78,18% dan tahun 2021 sebesar 82,07%. Dari grafik 

diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2017 yang persentasenya rendah dan  

pada tahun 2021 persentasenya cukup tinggi,  hal tersebut disebabkan karena 

terdampaknya penyebaran covid-19 yang dialami Indonesia maupun dialami 

secara global yang dimana seluruh warga indonesia diharuskan untuk di 

Lockdown atau tidak diperbolehkan keluar rumah, dengan itu membuat 

seluruh perusahaan melemah tetapi berbeda halnya dengan perusahaan 

Telekomunikasi yang malah mengalami kenaikan. Dengan di Lockdownnya 

seluruh warga indonesia membuat seluruh sekolah, perkuliahan dan juga para 

pekerja melakukan aktivitasnya dirumah saja secara daring dengan 
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menggunakan jaringan seluler handphone maka dari itu perusahaan sub sektor 

telekomunikasi mengalami kenaikan yang cukup tinggi. Sejalan dengan news 

tersebut pada kondisi ril perusahaan sub sektor telekomunikasi terlihat 

kenaikan pada nilai perusahaan.  

Sub sektor telekomunikasi merupakan salah satu bagian dari sekotr 

industri yang memiliki potensi tumbuh di era normal baru. Kebutuhan 

masyarakat akan gaya hidup yang modern yang seba digital akan data internet 

selama pandemi covid-19 terus mengalami peningkatan. Sehingga sektor 

telekomunikasi masih dipercaya memiliki daya tahan di tengan pandemi. 

Pandemi Covid-19 memberikan pengaruh terhadap harga saham pada sektor 

telekomunikasi. Saham pada perusahaan telekomunikasi di Indonesia masih 

menjadi saham yang memiliki tingkat perusahaan yang tinggi karena 

teknologi telekomunikasi memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-

hari seperti peningkatan penggunaan internet pada saat pandemi Covid-19. 

Meningkatnya kinerja sektor telekomunikasi yang disebabkan 

tingginya penggunaan data internet karena adanya kebijakan  wok from home 

(WFH) dan school from home (SFH) akan membuat saham-saham pada 

perusahaan telekomunikasi bangkit kembali. Dengan adanya keadaan 

tersebut, menjadi indikator dari nilai perusahaan karena nilai perusahaan 

merupakan cerminan dari harga saham. Berikut data nilai perusahaan 

telekomunikasi dapat dilihat dalam Tabel berikut : 
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Tabel 1.1 

Presentase ROA, DER, CR, EPS dan Nilai Perusahaan 

Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi Periode 2019-2021 

No 
Kode 

Perusahaan 

ROA 

(Persentase %) 

DER 

(Persentase %) 

CR 

(Persentase %) 

EPS 

(Desimal) 

PBV 

(Desimal) 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 2019 2020 2021 2019 2020 2021 2019 2020 2021 

1 TLKM 8,44 8,42 8,93 0,89 1,04 0.91 0,71 0,67 0,89 188,32 209,93 249,85 3,35 2,71 2,75 

2 BALI 1,11 1,81 3,77 1,18 1,13 1,13 0,33 0,62 0,71 11,8 21,64 48,34 2,26 1,44 1,46 

3 EXCL 1,14 0,55 1,77 2,28 2,54 2,62 0,34 0,40 0,37 66,6 34,73 120,36 1,76 1,53 1,69 

4 TBIG 2,65 2,76 3,70 4,59 2,93 3,28 0,53 0,23 0,36 36,1 44,48 68,24 5,05 3,97 6,83 

5 JAST 1,10 -12,55 -7,89 0,66 1,04 1,07 1,42 1,15 0,52 2,1 -17,6 -9,76 12,92 3,67 3,67 

6 CENT 0,16 -6,67 -4,08 0,90 2,09 2,47 1,02 0,22 0,98 0,28 -19,32 -22,1 0,76 1,79 3,26 

7 FREN -7,91 -3,94 -1,00 1,17 2,13 2,43 0,29 0,31 0,24 -10,16 -5,79 -1,41 2,36 1,43 2,12 

8 GOLD 2,14 3,89 4,05 0,11 0,09 0,11 3,64 4,28 3,55 5,43 10,12 11,32 0,96 0,95 1,37 

9 LCKM 1,60 3,29 1,12 0,11 0,09 0,09 9,09 10,65 11,74 2,3 4,82 1,65 2,02 2,37 2,17 

10 OASA -3,53 -1,00 2,72 0.02 0,01 0,00 16,48 410,24 1026,01 -4,66 -1,31 3,63 3,24 2,84 6,35 

Sumber : idx.co.id 2022 dan Bions
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Dari Tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi ada yang mengalami kenaikan dan juga 

mengalami penurunan, ada 9 emiten perusahaan sub sektor telekomunikasi 

mengalami kenaikan dan 1 emiten perusahaan sub sektor telekomunikasi 

yang mengalami penurunan selama periode 2019-2021. Nilai perusahaan 

tersebut dipengaruhi oleh Return On Assets ( ROA), Debt to Equity Ratio        

(DER), Current Ratio (CR) dan Earning Per Share (EPS) yang dimana rasio-

rasio tersebut sering digunakan untuk menjelaskan nilai perusahaan. Rasio 

tersebut dapat digunakan oleh investor untuk mencari suatu perusahaan 

sebagai dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan berinvestasi. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh 

ROA karena nilai perusahaan dipengaruhi dengan besar kecilnya 

profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan. Menurut Wetson. J. Fred and 

Thomas E (1997) mengartikan bahwa profitabilitas digunakan untuk 

mengukur sejauh mana perusahaan mendapatkan laba dari penjualan serta 

investasi perusahaan. Apabila profitabilitas perusahaan baik sehingga para 

investor akan memandang sejauh mana perusahaan tersebut bisa menciptakan 

laba dari penjualan serta investasi perusahaan.  Hal ini sejalan dengan 

Signalling Theory dimana investor ingin mengetahui laba dari suatu 

perusahaan, apabila laba perusahaan tersebut tinggi maka investor akan 

beranggapan bahwa dengan laba yang tinggi perusahaan mampu memberikan 

pengembalian investasi yang tinggi. Pernyataan tersebut diperkuat dalam 

penelitian Rantung (2021) menerangkan bahwa pengaruh profitabilitas 
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(ROA) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, tetapi bertolak 

belakang dengan penelitian Sondakh (2019) dan Widodo (2019) yang 

menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Selain itu nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh DER karena 

Menurut Sutrisno (2017) DER menunjukkan seberapa besar kebutuhan dana 

suatu perusahaan yang dibelanjai dengan hutang. Semakin tinggi rasio ini 

maka modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. Bagi 

perusahaan, sebaiknya besarnya butang tidak boleh melebihi modal sendiri 

agar beban tetapnya tidak terlalu tinggi. Hal ini sejalan dengan Signalling 

Theory dimana para investor ingin mengetahu sejauhmana kemampuan 

perusahaan untuk menutupi kewajiban dalam bentuk utang terhadap modal 

yang dimiliki perusahaan. Para investor cenderung akan menghindari 

perusahaan yang memiliki tingkat DER yang tinggi, karena investor tidak 

mau mengambil risiko atas kebangkrutan perusahaan tersebut. Pernyataan 

tersebut diperkuat dalam penelitian Yulfitri (2021) menyatakan bahwa 

laverage (DER) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Pernyataan 

tersebut bertolak belakang dengan penelitian Fitri Prasetyorini (2013) 

menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Dan juga nilai perusahaan dipengaruhi oleh CR karena Menurut 

Sutrisno (2017) current ratio merupakan kemampuan perusahaan untuk 

membayarkan seluruh kewajiban-kewajibannya yang akan segera dipenuhi. 

Current ratio menggambarkan keahlian suatu perusahaan untuk memenuhi 

seluruh kewajiban finansialnya yang akan segera wajib dibayar. Hal ini 
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sejalan dengan  Signalling Theory dimana CR yang tinggi dapat memberikan 

sinyal kepada investor bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik yang 

dapat ditunjukkan melalui kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban pendeknya. Investor dapat menganalisis dampak informasi yang 

diberikan oleh perusahaan merupakan sinyal baik (good news) atau singal 

buruk (bad news). Pernyataan tersebut diperkuat dalam penelitian Utami 

(2019) yang menyatakan bahwa likuiditas (CR) berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Pernyataan tersebut bertolak belakang dengan penelitian 

Prasetya (2020) menyatakan bahwa CR tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Nilai perusahaan juga dapat pula dipengaruhi oleh EPS, menurut 

Sutrisno (2017) EPS merupakan ukuran kemampuan suatu perusahaan untuk 

dapat menghasilkan keuntungan per lembar saham pemilik. Jika laba per 

lembar saham perusahaan meningkat dari waktu ke waktu, maka dapat 

dikatakan memaksimalkan nilai perusahaan. EPS yang tinggi dapat 

menunjukkan potensi masa depan suatu perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

Signalling Theory dimana EPS yang tinggi memberikan sinyal kepada para 

investor bahwa para investor atau pengguna laporan keuangaan menetapkan 

bahwa hasil pengukuran tersebut berdampak memberikan sinyal baik (good 

news) . pengukuran EPS ini dapat berguna untuk investor dalam memilih 

saham perusahaan dan mengambil keputusan investasi yang baik.  Pernyataan 

tersebut diperkuat dalam penelitian Widiantari (2020) yang menyatakan 

bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 
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tetapi betolak belakang dengan penelitian Pioh (2018) menyatakan bahwa 

EPS tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Berdasarkan uraian diatas. Maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Return On Assets (ROA), Debt to 

Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) dan Earning Per Share (EPS) 

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Sub Sektor 

Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-

2021).  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

penulisan rumusan masalah dari penelitian ini adalah antara lain sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 

2. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ? 

3. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 
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4. Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh variabel Return On Assets (ROA) terhadap 

Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi Yang 

Terdaftar Dibursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Investor 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan pada saat melakukan investasi. 
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2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini penulis berharap dapat memberikan informasi bagi 

perusahaan terutama kepada manajer keuangan perusahaan untuk 

menjadikan ini sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan dan 

penentuan kebijakan perusahaan terutama terkait dengan ROA, DER, CR 

dan EPS yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

3. Bagi Penulis 

Sebagai penambahan wawasan, ilmu pengetahuan dan juga pengalaman 

mengenai Pengaruh ROA, DER, CR dan EPS terhadap nilai perusahaan. 

4. Bagi Pemerintah 

Dengan penelitian ini semoga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

pemerintah dan bagi para investor yang ingin berinvestasi atau 

menanamkan modalnya ketika ingin membeli atau berinvestasi di 

perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan ini lebih sistematis dan terarah maka disusunlah 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
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BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai pokok pembahasan penelitian yang berisikan 

tentang teori-teori yang digunakan dari literatur-literatur yang ada, baik 

berasal dari buku, jurnal, maupun sumber lainnya. 

BAB III : METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, populasi dan sampel serta analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menjelaskan mengenai sejarah dan biografi Sub Sektor 

Telekomunikasi. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

berdasarkan hasil dari penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Grand Theory 

Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross (1977) 

yang menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih 

baik mengenai perusahaannya dan mendorongnya untuk menyampaikan 

informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya 

meningkat. Teori sinyal menjelaskan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 

memberikan sinyal kepada penggunaan laporan keuangan. Manajer perusahaan 

akan memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka 

menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang 

lebih berkualitas.  

Menurut Brigham (2010) Signalling Theory merupakan tindakan suatu 

perusahaan yang menunjukkan kepada investor sebagai prospek bagi 

perusahaan. Sinyal ini berisikan informasi yang diharapkan oleh pemegang 

saham. Jika manajer mempunyai keyakinan bahwa prospek perusahaan baik 

dan karenanya ingin agar harga saham meningkat, akan dikomunikasikan hal 

tersebut ke investor. Manajer dapat menggunakan utang sebagai signal yang 

lebih dipercaya, jika utang meningkat maka kemungkinan bangkrut akan 

semakin meningkat. Jika perusahaan mengalami kebangkrutan maka manajer 

akan „terhukum‟ seperti reputasi hancur dan tidak dipercayai menjadi manajer.
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Karena itu perusahaan yang meningkatkan utang bisa dipandang 

sebagai perusahaan yang yakin dengan prospek perusahaan di masa 

mendatang. Dengan itu investor diharapkan harus menangkap signal tersebut, 

signal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik. 

2.2 Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2010), laporan yang menunjukkan suatu kondisi 

perusahaan saat ini. Kondisi perusahaan saat ini adalah keadaan keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk 

laporan laba rugi). Maka dari itu, kita akan mengetahui posisi perusahaan saat 

ini setelah menganalisis laporan keuangan.  

Sedangkan menurut Sutrisno (2017), laporan keuangan merupakan 

suatu hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yaitu, 

neraca dan laporan laba-rugi. Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk 

menyajikan informasi keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil keputusan. 

Pihak-pihak yang berksangkuta tersebut antara lain manajemen, pemilik, 

kreditor, investor, dan pemerintah. 

Menurut Ka lsmir (2010), dallalm pralktiknya l secalra l umum lalporaln 

keualnga ln ya lng bia lsa l disusun ya litu: 

1. Nera lcal 

Ia lla lh Alktiva l ya lng diba lgi keda llalm tigal jenis alntalra lnya l a ldalla lh alktival 

lalnca lr, alktiva l tetalp, daln alktiva l lalin-la linnya l. Kewa ljibaln dibalgi menjaldi dual 

jenis ya litu kewaljibaln lalncalr ya lng bia lsa l disebut dengaln utalng berja lngka 
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pendek daln utalng berjalngka l ya lng pa lnjalng. Moda ll, komponen modall 

terdiri dalri modall disetor daln la lbal ya lng ditalha ln la linnya l. Bentuk nera lcalnya l 

a ldal ya lng bentuk skontro (a lccount form), bentuk lalpora ln (report form) daln 

bentuk lalin dalri neralcal ya lng disesua lika ln denga ln kemalua ln perusalha la ln 

tetalpi tidalk melenceng da lri stalnda lr ya lng a lda l. 

2. La lpora ln la lba l rugi 

La lpora ln la lba l rugi merupa lkaln la lporaln ya lng  a lka ln menunjukkaln 

jumlalh pendalpalta ln altalu pengha lsila ln ya lng suda lh didalpa lt sertal juga l bia lya l-

bialya l ya lng tela lh dikelualrkaln da ln la lba l rugi da lla lm sua ltu periode tertentu. 

Bentuk la lpora ln lalba l rugi a lda l 2 ya litu bentuk tungga ll (single step) da ln 

bentuk maljemuk (multiple step). 

2.3 Nilai Perusahaan  

2.3.1 Pengertian Nilai Perusahaan 

Menurut Hery (2017) Nilai perusahaan merupakan tingkat 

keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Nilai 

perusahaan dapat diukur melalui harga saham dipasar berdasarkan 

terbentuknya harga saham perusahaan yang bersedar dipasar yang 

merupakan refleksi penilaian oleh publik terhadap kinerja perusahaan. 

Oleh karena itu, dalam teori keuangan pasa modal harga saham dipasar 

disebut sebagai konsep nilai perusahaan (Harmono, 2015). 

Meningka ltnya l nila li sebualh perusa lha la ln a lka ln berdalmpalk pa ldal 

kepercalya la ln pihalk eksternall ya lng juga l a lkaln meningka lt daln kemudialn 
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a lkaln berpenga lruh palda l kepercalya la ln pa lsa lr terhalda lp kinerjal sebualh 

perusa lhala ln dimalsa l sekalra lng ba lhka ln dimalsa l ya lng a lka ln da ltalng.  

2.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan 

Ada beberapa falktor-fa lktor ya lng dapat mempengalruh nilali 

perusa lhala ln dialntalra lnya l : 

a. Sa lha lm  

Sa lha lm alda llalh sa lla lh sa ltu fa lktor uta lmal ya lng berpenga lruh terha ldalp 

nilali perusa lhala ln. Sema lkin tinggin ha lrga l sa lha lm sebualh perusa lha la ln 

malka l a lka ln berdalmpa lk signifika ln terha ldalp nilali perusa lha laln ya lng ikut 

meningka lt. Begitu pula l seballiknya l, turunnya l ha lrga l sa lha lm sebua lh 

perusa lhala ln a lkaln berdalmpa lk palda l menurunnya l nila li sebualh 

perusa lhala ln. 

b. Likuidita ls 

Likuidita ls a lda llalh kemalmpua ln perusa lha laln untuk membalya lr 

kewa ljibaln-kewa ljibalnnya l ya lng segera l ha lrus dipenuhi (Sutrisno, 2017). 

Likuidita ls sebua lh perusa lha laln ya lng tinggi a lkaln menalrik investor untuk 

berinvesta lsi di perussalha la ln tersebut. Tingginya l likuiditals sebua lh 

perusa lhala ln memberikaln sinya ll positif berupal seha ltnya l keua lnga ln 

perusa lhala ln daln kecilnya l risiko kerugia ln perusa lhala ln tersebut. 

c. Profitalbilitals  

Profitalbilitals diguna lka ln untuk megukur seberalpa l besa lr tingka lt 

keuntunga ln ya lng da lpa lt diperoleh oleh perusa lhala ln (Sutrisno, 2017). 

Profitalbilitals a ldalla lh cerminaln da lri efisiensi sebua lh perusa lhala ln da llalm 
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meralih profit ya lng ma lna l sa lnga lt berpera ln balgi investor da llalm ha ll 

penga lmbilaln keputusaln. Semalkin tinggi profitalbilitals sebualh 

perusa lhala ln malka l a lkaln sema lkin balik pula l nilali perusa lhala ln tersebut di 

malta l investor. Begitu pula l seballiknya l, renda lhnya l tingka lt profitalbilitals 

sebua lh perusalha la ln berdalmpa lk palda l turunnya l nila li sebualh perusa lha la ln 

dipalnda lnga ln investor. 

d. Ska llal Perusa lha la ln 

Ska llal perusa lhala ln merupalkaln ja lngka lua ln sebua lh perusalha laln ya lng 

menunjukkaln kipralh da lri perusalha laln tersebut. Lua lsnya l ja lngka lua ln 

sebua lh perusa lhala ln a lka ln berdalmpalk pa lda l meningka ltnya l nila li 

perusa lhala ln. 

e. Kebija lka ln Deviden 

Kebija lka ln deviden merupalkaln sebua lh kebijalka ln ya lng dikelualrka ln 

oleh sebualh perusalha la ln terkalit pembalgia ln lalba l kepalda l palra l investor 

berdalsa lrka ln kepemilikaln sa lhalmnya l. Dividen a ldalla lh keuntungaln 

incalra ln investor selalin calpitall ga lin. Tingginya l ra lsio pemba lya lra ln da ln 

intensitals perusa lha la ln dalla lm mengelualrka ln kebijalka ln dividen a lka ln 

menalrik balnya lk investor untuk berinvesta lsi sehingga l ha ll ini a lkaln 

meningka ltkaln nilali sebualh perusa lhala ln. 

2.3.3 Indikator Nilai Perusahaan 

Menurut Harmono (2015) indikator yang mempengaruhi nilai 

perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan antara lain sebagai 

berikut : 
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a. PBV (Price Book Value) 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan Price Book 

Value (PBV) merupakan rasio yang membandingkan antara harga 

pasar saham dengan nilai buku per lembar saham.  

Menurut Harjadi (2014) Price Book Value (PBV) merupakan 

gambaran seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu 

perusahaan. Semakin tinggi PBV menunjukkan bahwa pasar percaya 

akan prospek perusahaan tersebut dimasa mendatang. 

Price Book Value merupakan salah satu variabel yang 

dipertimbangkan seorang investasi dalam menentukan saham mana 

yang akan dibeli (Harmono, 2015). Nilai perusahaan dapat 

memberikan keuntungan pemegang saham secara maksimum apabila 

harga saham perushaan menignkat. Semakin tinggi harga saham, maka 

semakin tinggi pula kekayaan pemegang saham. Penelitian ini 

menggunakan indikator PBV karena nilai yang dihasilkan dari 

pengukuran PBV simbol dari pendapatan pasar mengenai nilai saham 

perusahaan, sehingga tingginya PBV akan meyakinkan investor untuk 

menanamkan modalnya diperusahaan. Adapun rumus Price Book 

Value dapat dihitung menggunakan rumus :  

    
                 

                   
 

b. PER (Price Earning Ratio) 

Price Earning Ratio harga perlembar saham, indikator ini secara 

praktis telah dipublikasikan dalam laporan keuangan laba rugi bagian 
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akhir dan menjadi bentuk standar laporan keuangan bagi suatu 

perushaaan. Rasio ini menunjukkan seberapa besar investasi menilai 

harga saham terhadap kelipatan earning (Harmono, 2015). Adapun 

rumus Price Earning Ratio dapat dihitung menggunakan rumus : 

    
                 

                    
 

c. Tobin‟s Q 

Metode pengukuraln nilali perusalha la ln Tobin‟s Q ditemukaln oleh 

Jalmes Tobin. Metode ini a lda llalh sa llalh sa ltu calra l untuk mengukur nilali 

perusa lhala ln denga ln perba lndinga ln a lntalra l nilali pa lsa lr sa lhalm perusa lha laln 

denga ln nilali buku ekuitals perusa lhala ln. Adapun rumus Tobin‟s Q dapat 

dihitung menggunakan rumus : 

          
                 

          
 

2.4 Return On Assets ( ROA) 

Menurut Kasmir (2010) Retunrn On Assets (ROA) merupakan rasio 

yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dengan keseluruhan dana 

yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasional perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. Retunrn On Assets (ROA) sering disebut 

dengan Return On Investment (ROI) yang digunakan untuk mengukur 

efektifitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan menggunakan 

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 

Rasio ini merupakan salah satu rasio yang sangat penting diantara 

rasio-rasio rentabilitas atau rasio profitabilitas yang lain. Return On Assets 
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(ROA) merupakan  rasio laba bersih setelah pajak (EAT)  terhadap total 

aktiva. ROA mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan atau laba bersih setelah pajak dari total aktiva yang digunakan 

untuk operasional perusahaan (Gitman, 2009). Menurut Sutrisno (2017) 

Rumus Return On Assets ya lng diguna lka ln dalla lm penelitialn ini alda llalh seba lga li 

berikut : 

    
   

            
        

l 

2.5 Debt to Equity Ratio (DER) 

DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur dalam 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala kewajiban-

kewajiban jangka panjang yang menghubngkan antara total debt dengan total 

equitas (Kasmir, 2016). 

Menurut Brigham (2010) Debt to Equity Ratio (DER) merupalka ln 

perbalndinga ln tota ll utalng denga ln tota ll ekuitals (DER). Jumlalh moda ll pinjalmaln 

ya lng diguna lka ln perusa lha laln untuk membia lya li a lsetnya l meningka lt denga ln ra lsio 

utalng terha lda lp ekuitals. Ba lha lya l ya lng a lka ln dihaldalpi perusalha la ln meningka lt 

denga ln ra lsio hutalng terha ldalp ekuitals (kemungkina ln perusalha laln tidalk a lkaln 

malmpu membalya lr semua l hutalngnya l). Menurut Sutrisno (2017) Rumus ya lng 

diguna lka ln a ldallalh seba lga li berikut : 
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2.6 Current Ratio (CR) 

Menurut Sutrisno (2017) Current Ratio adalah rasio yang 

membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang 

jangka pendek. Ralsio ini ya lng mengukur kemalmpualn perusalha la ln untuk 

memenuhi alta lu membalya lr seluruh komitmennya l, ra lsio ini merupalkaln sa llalh 

sa ltu ralsio likuiditals.  

Menurut Fahmi (2006), kondisi perusahaan yang memiliki rasio 

current ratio yang baik akan dianggap sebagai suatu perusahaan yang baik dan 

bagus, namun jika current rationya terlalu tinggi juga akan dianggap tidak 

baik karena dapat mengindikasikan suatu masalah seperti jumlah persediaan 

yang relatif tinggi dibandingkan tingkat penjualannya, sehingga tingkat 

perputaran persediaannya rendah dan  menunjukkan adanya piutang yang 

basar tak tertagih. Menurut Sutrisno (2017) Rumus ya lng diguna lka ln da lla lm 

ra lsio ini aldalla lh : 

   
             

             
        

2.7 Earning Per Share (EPS) 

Menurut Fahmi (2006) Earning Per Share atau pendapatan per lembar 

saham adalah suatu bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para 

pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki.  

Earning Per Share merupakan komponen penting yang harus 

diperhartikan dalam analisis perusahaan, informasi EPS dalam suatu 
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perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih bagi perusahaan yang siap 

dibagikan untuk seluruh pemegang saham pada perusahaan. 

Earning Per Share merupakan salah satu rasio yang penting untuk 

menentukan harga saham kedepannya, Earning Per Share menunjukkan 

kemampuan suatu perusahaan untuk memberikan imbalan (return) pada setiap 

lembar saham biasa. Pembelian saham pada umumnya biasaya sering 

memperhatikan penghasilan perlembar sahamnya (EPS) dari pada dividen 

yang diperoleh. Biasanya penghasilan dari perlembar saham mempengaruhi 

harga saham yang pasaran. Menurut Sutrisno (2017) rumus ya lng diguna lka ln 

da llalm penelitialn ini ya litu : 

    
   

                   
 

2.8 Keuntungan Investasi Dalam Islam 

Investa lsi bera lsa ll dalri ba lhalsa l Inggris ya litu investment dalri kaltal da lsa lr 

invest ya lng a lrtinya l menalna lm. Dallalm ba lhalsa l Alra lb investa lsi disebut jugal 

denga ln istitsmalr ya lng a lstinya l “menja ldikaln berbualh, berkembalng da ln 

bertalmbalh jumlalhmya l”. Seda lngka ln da llalm kalmus besalr istilalh palsa lr modall 

keualnga ln, investa lsi dia lrtikaln seba lga li mena lnalm ua lng a lta lu moda ll dallalm sua ltu 

perusa lhala ln alta lu proyek seba lga li tujua ln memperoleh sualtu keuntunga ln, 

meskipun terkaldalng untung a lta lupun rugi ka lrenal investa lsi merupa lkaln sa lla lh 

sa ltu jenis kegialtaln ya lng tida lk palsti. 

Da lri kesimpulaln dialtals da lpa lt kital simpulkaln ba lhwa l investalsi a ldalla lh 

kegia ltaln menalna lm modall denga ln ha lralpa ln alka ln mendalpalta lkaln keuntunga ln di 
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kemudialn halri. Investa lsi sesungguhnya l merupalka ln kegia ltaln ya lng sa lnga ltla lh 

berisko kalrenal berha ldalpa ln lalngsung denga ln dua l kemungkina ln ya litu untung 

da ln rugi ya lng dimalna l alrtinya l a ldal beberalpa l unsur ya lng tida lk palsti da ln tidalk 

tetalp. Sua ltu sala lt mungkin sa ljal a lkaln menga llalmi keuntungaln ya lng sa lnga lt 

ba lnya lk, kemungkina ln juga l a lka ln menga llalmi kerugia ln a ltalu ha lnya l kemba lli 

modall da ln mungkin juga l a lka ln mengalla lmi penipualn. 

Oleh kalrena l itu Isla lm memberikaln ba ltalsa ln-ba lta lsa ln tentalng 

berinvesta lsi ya lng diperbolehkaln da ln tidalk diperbolehkaln untuk dilalkuka ln oleh 

pa lral pela lku bisnis (investor) da ln sia lpa lpun ya lng terka lit denga ln dunia l ini. 

Buka ln ha lnya l itu, bebera lpa l hall seperti pengeta lhualn tentalng investa lsi a lka ln 

ilmu-ilmu ya lng terka lit butuh pendalla lmaln a lga lr kegia ltaln investa lsi ya lng 

dilalkuka ln bernilali ibalda lh. Berikut ini a ldal beberalpa l alya lt tentalng serua ln 

berinvesta lsi : 

 

 

Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu 

(Q.S.An-Nisaa:29, 2023).” 

Prinsip – prinsip yang harus diperhatikan islam dalam berinvestasi 

muamalah yaitu dengan memerhatikan cara mendapatkan (zat, niat serta 

tujuan) dalam mencari rezeki tersebut, tidak merugikan dan tidak dirugikan, 
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mendistribusikaln harta untuk kesejalhteraan bersama, transalksi dilalkukan 

secara ridha sama ridha antara pelalku, tidalk mengalndung unsur riba, maysir 

(perjudian/spekulasi), dan gharar (tidalk jelas/samar-samar), sertal 

memerhatikan perusahaan yang dimodali. 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) berdasarkan fatwa Dewan Syariah 

Nasional NO 80/DSN-MUI/III/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam 

Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek 

menyatakan bahwa hukum jual beli saham dalam prespektif islam adalah 

boleh, apabila dilakukan sesuai dengan tuntutan syariah. Pembelian saham 

harus melewati transaksi yang pasti, bebas dari hal-hal yang membingungkan 

dan tidak mengandung unsur riba didalam pembeliannya. Pembelian saham 

boleh menjual efek setelah akad jual beli dinilai sah. Selama produk efek 

yang dijadikan obyek perdagangan hanya efek yang sifatnya ekuitas sesuai 

prinsip syariah. Harga jual beli saham juga bisa ditetapkan berdasarkan 

kesepakatan yang mengacu pada harga pasar yang wajar melalui mekanisme 

tawar menawar yang berkesinambung (bai‟ al-musawamah) 

Berikut Dallil All-qur‟a ln yalng menjelaskan tentang riba: 
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Alrtinya: 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.(Al-Baqarah:275, 

2023).” 

Pa lda l alya lt dialtals Allla lh memerintalhkaln malnusia l jalnga ln sa lmpa li 

meningga llka ln keturunaln merekal ya lng lemalh seperti kital, balik lemalh moril 

da ln malupun lemalh meteriall. Sebena lrnya l a lya lt ini secalra l eksplisit 

menga lnjurkaln untuk kital mengingga llka ln kehidupaln ekonomi malnusia l denga ln 

calra l mempersialpkaln sa lralna l kealra lh menuju kesejalhterala ln, ya lng sa lla lh sa ltunya l 

a ldalla lh dengaln melalkukaln kegia ltaln investalsi da llalm baleralga lm bentuknya l 

contohnya l seperti lewalt lembalga l per-ba lnka ln malupun denga ln calra l tersendiri 

ya lng dira lsa l lebih menguntungka ln da ln lebih bermalnfa lalt. 

Da lri kedual a lya lt dialtals da lpalt disimpulka ln balhwa l investalsi da llalm 

pa lndalnga ln isla lm a lda llalh sa lnga lt penting da ln perlu dipersialpka ln, ha ll ini tersiralt 

da llalm All-qur‟a ln sura lt All-Ha lsyr : 18 ya lng menyeruh kepalda l oralng-ora lng 

berimaln alga lr mempersialpka ln diri untuk ha lri esok, salla lh sa ltunya l a lda llalh untuk 

berinvesta lsi. 

Alga lr kita l terhindalr da lri investalsi ya lng tidalk dialnjurkaln oleh Isla lm 

malka l setialp diri halrus mengeta lhui etikal bisnis dalla lm berinvesta lsi, kalrenal 

ketidalktalhua ln daln minimnya l pengeta lhua ln tentalng investa lsi dalla lm Islalm 
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terkalda lng membualt semual oralng a lsa ll sa lja l dallalm menginvesta lsika ln halrta lnyal 

da ln kalda lng perbua ltalnnya l melalngga lr sya lrialt Isla lm. Semual termalsuk balgia ln 

ka lrenal iming-iming keuntunga ln (return) ya lng besa lr (Sa lkina lh, 2015). 
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2.9 Penelitian Terdahulu 

Bebera lpa l penelitialn terdalhulu terkalit denga ln malsa llalh Nila li perusalhala ln ya lng berka lita ln denga ln penelitialn ini, ya litu alnta lral 

lalin seba lga li berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Penelitian Publikasi Variabel  Hasil Penelitian 

1 Solihin, 

2022 

Pengalruh Return On Alsset, Debt To Equity 

Raltio, Daln Current Raltio Terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln Sektor Industri Talmbalng Di 

Bursal Efek Indonesial Periode 2016-2019 

Jurnall Ilmu 

Ekonomi Daln 

Sosiall, Volume 

11 Nomor 1, 

Malret 2022 

Return On Alsset, Debt 

To Equity Raltio, 

Current Raltio Daln Nilali 

Perusalhalaln 

Da lri halsil alna llisis menunjukkaln ba lhwa l 
Return On Alsset, Debt To Equity Raltio, Daln 

Current Raltio berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln. 

2 Yulfitri, 

2021 

Penga lruh Debt To Equity Ra ltio (DER), 

Ealrning Per Sha lre (EPS) Da ln Return 

On Alsset (ROAl) Terha ldalp Nila li 

Perusa lha laln Perba lnka ln Ya lng Terdalfta lr 

Di Bursa l Efek Indonesia l Periode Talhun 

2013-2017 

Pa lreso Jurnall, 

Vol. 3, No. 4, 

Desember 2021 

Debt To Equity Ra ltio 

(DER), Ealrning Per 

Sha lre (EPS), Return 

On Alsset (ROAl) Da ln 

Nilali Perusa lha laln 

Da lri halsil alna llisis menunjukkaln ba lhwa l 

Debt To Equity Ra ltio (DER), Ealrning 

Per Sha lre (EPS) daln Return On Alsset 

(ROAl) berpenga lruh positif terhalda lp nilali 

perusa lhala ln. 

3 Purba l, 2022 Penga lruh Working Ca lpitall Turnover 

(Wct), Current Ra ltio (Cr), Debt To 

Equity Ra ltio (Der), Da ln Return On 

Alsset (Roa l) Terhalda lp Nilali Perusalha la ln 

Pa lda l Perusa lhala ln Properti Da ln Reall 

JRAlK – Vol. 8 

No. 1, Ma lret 

2022 p-ISSN : 

2443-1079 

Working Ca lpita ll 

Turnover (Wct), 

Current Raltio (Cr), 

Debt To Equity Ra ltio 

(Der), Return On 

Da lri halsil alna llisis menunjukkaln ba lhwa l 

Working Ca lpitall Turnover (Wct), 

Current Raltio (Cr), Debt To Equity Ra ltio 

(Der), Return On Alsset (Roa l) 

berpenga lruh positif terhaldalp nilali 
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Estalte Ya lng Terda lftalr Di Bursa l Efek 

Indonesia l Periode 7102-7171  

Alsset (Roa l) da ln Nilali 

Perusa lha laln 

perusa lhala ln. 

4 Sa llalinti, 

2019 

Penga lruh Current Raltio, Totall Alsset 

Turnover, Debt To Equity Ra ltio Da ln 

Return On Alsset Terha ldalp Nila li 

Perusa lha laln 

Jurnall Ilmu da ln 

Riset Mgt : Vol 

8, No 10, 

Oktober 2019, 

e-ISSN : 2461-

0593 

Current Raltio, Totall 

Alsset Turnover, Debt 

To Equity Ra ltio, 

Return On Alsset daln 

Nilali Perusa lha laln 

Da lri halsil alna llisis menunjukkaln ba lhwa l 

Current Raltio, Totall Alsset Turnover, 

Debt To Equity Ra ltio daln Return On 

Alsset berpenga lruh positif terhalda lp nilali 

perusa lhala ln. 

5 Alnggra lini, 

2019 

Penga lruh Return On Alsset (ROAl), Net 

Profit Ma lrgin (NPM) Da ln Debt To 

Equity Ra ltio (DER) Terha ldalp Nila li 

Perusa lha laln Pa lda l Perusa lha la ln Sektor 

Otomotif Daln Komponen 

Jurnall Ilmu da ln 

Riset 

Ma lna ljemen : 

Volume 8, 

Nomor 5, Mei 

2019, e-ISSN: 

2461-0593 

Return On Alsset 

(ROAl), Net Profit 

Ma lrgin (NPM), Debt 

To Equity Ra ltio 

(DER) da ln Nilali 

Perusa lha laln 

Da lri halsil alna llisis menunjukkaln ba lhwa l 

Return On Alsset (ROAl), Net Profit 

Ma lrgin (NPM) Da ln Debt To Equity 

Ra ltio (DER) berpenga lruh positif daln 

signifika ln terhalda lp nilali perusa lhala ln. 

6 Uta lmi, 2019 

 

Penga lruh Current Raltio, Return On 

Alsset, Totall Alsset Turnover Da ln Debt 

To Equity Ra ltio Terhalda lp Nilali 

Perusa lha laln (Studi Empiris Pa lda l 

Perusa lha laln Ma lnufa lktur Sub Sektor 

Properti Da ln Rea ll Estalte Ya lng 

Terdalftalr Di Bursa l Efek Indonesia l 

Periode 2015-2017) 

Jurnall 

Alkunta lnsi da ln 

Keua lnga ln Vol. 

8 No. 1 Alpril 

2019 ha ll 57-76, 

ISSN : 2252 

7141 

Current Raltio, Return 

On Alsset, Totall Alsset 

Turnover, Debt To 

Equity Ra ltio daln  

Nilali Perusa lha laln 

Da lri halsil alna llisis menunjukkaln ba lhwa l 

Debt To Equity Ra ltio berpenga lruh 

nega ltif terhalda lp nilali perusalha la ln, 

Current Raltio, Return On Alsset, Totall 

Alsset Turnover berpenga lruh positif 

terhalda lp nilali perusalhala ln. 

7 Ra lntung, Penga lruh Debt To Equity Ra ltio, Firm 

Size, Da ln Return On Alssets Terha lda lp 

Jurnall EMBAl 

Vol.9 No.2 

Debt To Equity Ra ltio, 

Firm Size, Return On 

Da lri halsil alna llisis menunjukkaln ba lhwa l 

Debt To Equity Ra ltio, Firm Size da ln 
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2021 Nilali Perusa lhala ln Pa ldal Sektor Otomotif 

Da ln Komponen Ya lng Terdalftalr Di 

Bursa l Efek Indonesia l (BEI) (Periode 

2015-2019) 

Alpril 2021, 

ISSN 2303-1174 

Alssets Da ln Nila li 

Perusa lha laln 

Return On Alssets berpenga lruh positif 

terhalda lp nilali perusalhala ln. 

8 Widia lntalri, 

2020 

Penga lruh Ea lrning Per Sha lre, Struktur 

Moda ll Da ln Ukura ln Perusalha la ln 

Terhalda lp Nilali Perusalha laln Consumer 

Goods Sektor Food Alnd Bevera lge Ya lng 

Terdalftalr Di Bursa l Efek Indonesia l 

Jurnall Ilmia lh 

Alkunta lnsi da ln 

Bisnis, Vol 5, 

No 2, Desember 

2020, ISSN: 

2528-1216 

Ealrning Per Sha lre, 

Struktur Moda ll, 

Ukura ln Perusa lha laln 

da ln Nilali Perusa lhala ln 

Da lri halsil alna llisis menunjukkaln ba lhwa l 

Ealrning Per Sha lre da ln Struktur Modall 

(DER) berpenga lruh positif da ln signifika ln 

terhalda lp nilali perusalhaln da ln ukura ln 

perusa lhala ln berpengalruh nega ltive da ln 

signifika ln terhalda lp nilali perusa lhala ln. 

9 Pioh, 2018 Penga lruh Debt To Equity Ra ltio, 

Ealrning Per Sha lre Da ln Return On Alsset 

Terhalda lp Nilali Perusalha laln Sub Sector 

Food Alnd Bevera lges Di Bursa l Efek 

Indonesia l 

Jurnall EMBAl 

Vol.6 No.4 

September 

2018, ISSN 

2303-1174 

Debt To Equity Ra ltio, 

Ealrning Per Sha lre, 

Return On Alsset daln 

Nilali Perusa lha laln 

Da lri halsil alna llisis menunjukkaln ba lhwa l 

secalra l palrsia ll Debt To Equity Ra ltio daln 

Return On Alsset berpenga lruh signifika ln 

terhalda lp nilali perusa lhala ln seda lngka ln  

Ealrning Per Sha lre seca lral pa lrsila l 

berpenga lruh tidalk signifika ln terhalda lp 

nilali perusalha laln. Secalra l simultaln Debt 

To Equity Ra ltio, Ealrning Per Sha lre, 

Return On Alsset berpenga lruh signifika ln 

terhalda lp nilali perusalhala ln. 

10 Sondakh, 

2019 

Pengaruh Struktur Modal (Roa, Roe 

Dan Der) Terhadap Nilai Perusahaan 

(Pbv) Pada Perusahaan Sektor Properti 

Yang Terdaftar Di Bei (Periode 2013-

2016) 

Jurnal EMBA 

Vol.7 No.3 Juli 

2019, Hal. 3079 

– 3088, ISSN 

2303-1174 

Struktur Modal (ROA, 

ROE, DER) Dan  

Nilai Perusahaan 

(PBV) 

Dalri halsil alnallisis menunjukkaln balhwa 

secalral palrsiall ROA tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

sedangkan ROE dan DER secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 
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perusahaan. 

11 Widodo, 

2019 

Analisis Pengaruh Current Ratio (CR), 

Total Asset Turnover (TATO), Dan 

Debt To Asset Ratio (DAR) Terhadap 

Return On Asset (ROA), Serta 

Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi Terhadap Perusahaan Jasa 

Penunjang Migas Pada Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2010-2014) 

JIMF (Jurnal 

Ilmiah 

Manajemen 

Forkamma), 

Vol.1, No.2 , 

Februari 2018, 

ISSN (print) : 

2598-9545 & 

ISSN (online) : 

2599-171X 

Current Ratio (CR), 

Total Asset Turnover 

(TATO),  Debt To 

Asset Ratio (DAR) 

Dan Nilai Perusahaan 

Dalri halsil alnallisis menunjukkaln balhwa 

secalral palrsiall Current Ratio (CR), Total 

Asset Turnover (TATO) dan Debt To 

Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap 

ROA sedangkan variabel Y (ROA) 

terhadap variabel Z (nilai perusahaan) 

secara uji hubungan tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 
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2.10 Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 

PenuIis mencobal untuk meIalkukaln pengembalnga ln pa lda l peneIitiala ln-

peneIitialn sebeIumnya l meIa lIui peneIitia ln ini. Nalmun, tentunya l terdalpa lt 

pembedal alntalra l peneIitialn ya lng penuIis Ia lkukaln denga ln peneIitialn 

sebeIumnya l, ya litu : 

a. Va lrialbeI peneIitialn 

Pa lda l peneIitialn-peneIitialn ya lng diIa lkuka ln sebeIumnya l terdalpalt 

berbalga li pengujia ln va lrialbeI independen ya lng terha ldalp va lrialbeI dependen 

ya litu NiIa li Perusalha laln. Perbedaan penelitian Solihin (2022) dan penelitian 

saya adalah penelitian sebeIumnya l hanya meneliti tiga variabel saja yaitu 

Return On Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER) dan Currernt Ratio 

(CR). Dalam penelitian ini penulis akan meneIiti empat valria lbeI ya lng 

guna lka ln secalra l bersalmala ln ya litu Return On Assets (ROA), Debt to Equity 

Ratio (DER), Currernt Ratio (CR) dan Earning Per Share (EPS) ya lng 

malna l na lntikl di dalIa lm peneIitialn ini alka ln mengha lsiIka ln dalta l ya lng a lka ln 

menguji keberpenga lruhaln empat va lrialbeI bebals secalra l simuItaln terhalda lp 

va lria lbeI terikalt ya litu NiIa li Perusalha la ln. 

b. Periode PeneIitialn 

Periode peneIitialn ya lng penuIis teIiti da lIa lm peneIitialn ini alda lIa lh 

periode terbalru ya litu sa lmpali denga ln talhun 2021, dimalnal beIum terdalpa lt 

peneIitialn di a ltals ya lng meneIiti sa lmpali denga ln ta lhun 2021.
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2.10 Konsep Operasional 

Tabel 2.2 Konsep Operasional 

No  Vari

abel  

Definisi Operasional Variabel Indikator  Skala 

1 PBV 

(Y) 

Menurut (Salri, 2013) da llalm 

(Sa leralng, 2014), Price to book value 

diguna lka ln sebalga li indikaltor dalri 

nilali perusa lhala ln ka lrenal keberalda la ln 

Price to book value salnga lt penting 

ba lgi investor da llalm menentukaln 

ha lrga l sa lha lm perusalhala ln daln stra ltegi 

investa lsi di palsa lra l modall. 

 

 

    
                 

                   
 

 

Ra lsio 

2 ROAl 

(X1) 

Menurut (Sutrisno, 2017), Rutern on 

assets sering disebut denga ln 

rentalbilitals ekonomis ya lng 

merupalka ln kemalmpualn perusa lha la ln 

da llalm mengha lsilkaln lalba l denga ln 

mengguna lka ln a lktiva l ya lng dimiliki 

oleh perusalha laln. 

 

    
   

            
        

 

Ra lsio 

3 DER 

(X2) 

Menurut (Sutrisno, 2017), debt to 

equity raltio merupalka ln 

perbalndinga ln a lnta lral huta lng ya lng 

dimiliki perusalhala ln denga ln moda ll 

sendiri. 

 

    
            

     
        

 

Ra lsio 

4 CR 

(X3) 

Menurut (Sutrisno, 2017), current 

ratio a ldalla lh ra lsio ya lng 

membenaldingka ln a lnta lral a lktiva l 

lalnca lr ya lng dimiliki oleh 

perusa lhala ln denga ln hutalng ja lngka l 

pendeknya l. 

   
             

             
        

 

Ra lsio 

5 EPS 

(X4) 

Menurut (Sutrisno, 2017), Earning 

Per Sahre merupalka ln ukura ln 

kemalmpualn sua ltu perusa lha la ln da llalm 

mengha lsilkaln keuntunga ln per 

lembalr sa lhalm pemilik. 

    
   

                   
 

 

Ra lsio 
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2.11 Kerangka Pemikiran 

Menurut Alhyalr et al (2020) keralngkal berpikir aldallalh sebualt galmbalraln 

yalng berupal konsep yalng malnal didallalmnyal menjelalskaln hubungaln alntalral 

valrialbel yalng saltu dengaln valrialbel yalng lalinnyal. Keralngkal berpikir dalpalt 

dikaltalkaln sebalgali rumusaln malsallalh yalng sudalh kital bualt yalng berdalsalrkaln 

dengaln proses dedukaltif dallalm menghalsilkaln beberalpal konsep daln jugal 

proposisi yalng digunalkaln untuk mempermudalh seoralng peneliti merumuskaln 

hipotesis penelitialnnyal. Jaldi, secalral teoritis diperlukaln penjelalsa ln hubunga ln 

va lria lbel independen daln va lria lbel dependen. 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

2.12 Hipotesis 

1. Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Wetson. J. Fred and Thomas E (1997) mengartikan bahwa 

profitabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

mendapatkan laba dari penjualan serta investasi perusahaan. Apabila 

Return on asset (ROA) 

(X₁) 

Debt to Equity Ratio (DER) 

(X₂) 

Current Ratio (CR) 

(X₃) 

Nilai Perusahaan (PBV) 

(Y) 

Earning Per Share (EPS) 

(X₄) 
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profitabilitas perusahaan baik sehingga para investor akan memandang 

sejauh mana perusahaan tersebut bisa menciptakan laba dari penjualan 

serta investasi perusahaan. Ka lpa lsitals orga lnisalsi untuk mengha lsilka ln la lbal 

bersih berdalsa lrka ln jumlalh alset tertentu diukur denga ln ra lsio ROAl. Ra lsio 

ya lng tinggi mungkin mena lnda lkaln ma lna ljemen alset ya lng efektif, ya lng 

diterjemalhkaln menjaldi malna ljemen ya lng efektif  Ha lnalfi daln Ha llim (2012) 

da llalm (Na lfisa lh, 2020). Sema lkin rendalh ra lsio ini, semalkin kura lng ba lik, 

begitu juga l seba lliknya l. Hal ini sejalan dengan Signalling Theory dimana 

investor ingin mengetahui laba dari suatu perusahaan, apabila laba 

perusahaan tersebut tinggi maka investor akan beranggapan bahwa dengan 

laba yang tinggi perusahaan mampu memberikan pengembalian investasi 

yang tinggi. 

Pernya lta la ln tersebut diperkualt dalla lm penelitialn Ralntung (2021) 

menya lta lka ln balhwa l ROAl berpenga lruh positif terhalda lp nilali perusalha la ln. 

Penelitian ini sependapat dengan pernyataan Sa llalinti (2019) ba lhwa l ROAl 

berpenga lruh positif signifikaln terhaldalp nilali perusalha la ln. Berdasarkan 

uraian diatas, maka dapat ditarik hipotesis : 

H₁ : Didugal balhwal Return On Assets (ROA) berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Sutrisno (2017) DER menunjukkan seberapa besar kebutuhan 

dana suatu perusahaan yang dibelanjai dengan hutang. Semakin tinggi 

rasio ini maka modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. 
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Bagi perusahaan, sebaiknya besarnya butang tidak boleh melebihi modal 

sendiri agar beban tetapnya tidak terlalu tinggi.  

Menurut Julita (2015) penggunaan hutang akan memberi manfaat pada 

perusahaan apabila resiko yang ditanggung oleh perusahaan kecil sehingga 

manfaat dari hutang akan lebih besar dari bunga yang harus ditanggung 

perusahaan. DER diguna lka ln untuk mengeva llua lsi ralsio utalng terhalda lp 

ekuitals. Prosesnya l melibaltka ln perbalndinga ln uta lng perusa lha la ln denga ln 

ekuitalsnya l untuk menentukaln ra lsio ini. Ra lsio ini dalpalt diguna lka ln untuk 

menentukaln jumlalh tota ll ualng ya lng diberikaln kreditur kepaldal pemilik 

usa lha l. Denga ln itu, ra lsio ini dalpa lt mengeta lhui setialp jumlalh rupia lh dalla lm 

modall sendiri ya lng dija ldikaln untuk pinjalmaln ua lng Ka lsmir (2014) da lla lm 

(Nafisah, 2020). Hal ini sejalan dengan Signalling Theory dimana para 

investor ingin mengetahu sejauhmana kemampuan perusahaan untuk 

menutupi kewajiban dalam bentuk utang terhadap modal yang dimiliki 

perusahaan. Para investor cenderung akan menghindari perusahaan yang 

memiliki tingkat DER yang tinggi, karena investor tidak mau mengambil 

risiko atas kebangkrutan perusahaan tersebut. 

Pernya lta la ln tersebut diperkualt da llalm penelitialn Yulfitri (2021) 

menya lta lka ln balhwa l DER berpengalruh positif terhalda lp nilali perusalha laln. 

Dan sejalan dengan penelitian Solihin (2022) menyatakan bahwa DER 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan Berdasarkan uraian diatas, 

maka dapat ditarik hipotesis : 
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H₂ : Didugal balhwal Debt to Equity Ratio (DER) berpengalruh positif 

daln signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln 

3. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Sutrisno (2017) current ratio merupakan kemampuan 

perusahaan untuk membayarkan seluruh kewajiban-kewajibannya yang 

akan segera dipenuhi. Current ratio menggambarkan keahlian suatu 

perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban finansialnya yang akan 

segera wajib dibayar. Current Raltio (CR) merupalka ln ralsio ya lng diguna lka ln 

untuk mengukur kalpalsita ls perusalha laln untuk menutupi kewaljibaln jalngka l 

pendek ya lng a lka ln da ltalng a lta lu membalya lr kewaljibaln ja lngka l pendek sala lt 

ini. Ralsio ini jugal da lpalt diguna lka ln seba lga li ukuraln tingka lt kealmalna ln 

(malrgin of sa lfety) Ka lmir (2014) dalla lm (Nafisah, 2020). Hal ini sejalan 

dengan  Signalling Theory dimana CR yang tinggi dapat memberikan 

sinyal kepada investor bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik yang 

dapat ditunjukkan melalui kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban pendeknya. Investor dapat menganalisis dampak informasi yang 

diberikan oleh perusahaan merupakan sinyal baik (good news) atau singal 

buruk (bad news). 

Pernya lta la ln ini diperkualt oleh penelitialn Utami (2019) ya lng 

menya lta lka ln balhwa l CR berpenga lruh positif terhalda lp nilali perusalha laln. dan 

sejalan dengan penelitian Solihin (2022) menyatakan bahwa CR 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, 

maka dapat ditarik hipotesis : 
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H₃ : Didugal balhwal Current Ratio (CR) berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln 

4. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Sutrisno (2017) EPS merupakan ukuran kemampuan suatu 

perusahaan untuk dapat menghasilkan keuntungan per lembar saham 

pemilik. Jika laba per lembar saham perusahaan meningkat dari waktu ke 

waktu, maka dapat dikatakan memaksimalkan nilai perusahaan. EPS yang 

tinggi dapat menunjukkan potensi masa depan suatu perusahaan. 

Menurut Fahmi (2006) Earning Per Share atau pendapatan per lembar 

saham adalah suatu bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada 

para pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki.  Earning 

Per Share merupakan komponen penting yang harus diperhartikan dalam 

analisis perusahaan, informasi EPS dalam suatu perusahaan menunjukkan 

besarnya laba bersih bagi perusahaan yang siap dibagikan untuk seluruh 

pemegang saham pada perusahaan. 

Ra lsio ya lng diguna lka ln untuk menilali kinerjal malna ljemen dalla lm 

mengha lsilkaln la lbal ba lgi pemega lng sa lha lm disebut ralsio nilali buku a ltalu la lbal 

per sa lha lm a ltalu EPS. Denga ln ra lsio ya lng tinggi, ma lna ljemen tidalk da lpa lt 

dikalta lkaln berha lsil menyena lngka ln pemega lng sa lha lm alta lu seballiknya l, tetalpi 

denga ln tingka lt pengemba llialn ya lng tinggi malka l kesejalhteralaln pemega lng 

sa lha lm dalpalt meningkalt Ka lsmir (2014) da llalm (Nafisah, 2020). Hal ini 

sejalan dengan Signalling Theory dimana EPS yang tinggi memberikan 

sinyal kepada para investor bahwa para investor atau pengguna laporan 
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keuangaan menetapkan bahwa hasil pengukuran tersebut berdampak 

memberikan sinyal baik (good news) . pengukuran EPS ini dapat berguna 

untuk investor dalam memilih saham perusahaan dan mengambil 

keputusan investasi yang baik. 

Pernya lta la ln tersebut diperkualt da llalm penelitialn Widiantari (2020) ya lng 

menya lta lka ln ba lhwa l EPS berpenga lruh positif daln signifika ln terhalda lp nilali 

perusa lhala ln. Berdasarkan uraian diatas, makadapat ditarik  hipotesis : 

H₄ : Didugal balhwal Earning Per Share (EPS) berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek dan Lokasi Penelitian 

Da llalm penelitialn ini penulis menga lmbil objek pa ldal perusa lha la ln sub 

sektor Telekomunikalsi ya lng terda lftalr di Bursa l Efek Indonesia l periode 2019-

2021. da llalm memperoleh dalta l daln informalsi da llalm penelitialn ini, penulis 

melalkukaln penelitialn di Bursa l Efek Indonesial melallui internet denga ln website 

www.idx.co.id 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis daltal ya lng diguna lka ln da lla lm penelitialn ini a ldalla lh da ltal kua lntitaltif. 

Menurut Siyoto, S., & Sodik (2015) penelitialn kualntitaltif aldalla lh penelitialn 

ilmialh ya lng sistema ltis terhalda lp ba lgia ln da ln fenomenal sertal hubunga ln-

hubunga lnnya l.  

3.2.2 Sumber Data 

Sumber daltal ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini alda llalh daltal 

sekunder berupal lalporaln keua lnga ln perusa lha laln sub sektor Telekomunikalsi 

talhun 2019-2021 da ln da lta l ha lrga l sa lha lm palda l ta lhun 2019-2021, ya lng 

diperoleh dalri situs BEI ya lng dialkses melallui www.idx.co.id daln 

www.investing.co.id 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.investing.co.id/
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln da ltal ya lng dila lkuka ln dalla lm penelitialn ini alda l 2 

malca lm ya litu seba lga li berikut : 

1. Dokumentalsi  

Metode pengumpulaln daltal ya lng diguna lka ln dallalm penelitialn ini 

a ldalla lh denga ln teknik dokumentalsi ya lng dida lsa lrkaln pa ldal lalpora ln 

keualnga ln ta lhunaln perusa lhala ln sub sektor Telekomunikalsi ya lng 

dipublikalsikaln di bursa l efek Indonesia l ya lng da lpa lt dialkses melallui 

www.idx.co.id 

2. Studi Kepusta lka la ln 

Menurut Analisa (2011) Membalca l daln menga lnallisis buku-buku 

tentalng fa lktor-fa lktor ya lng diba lha ls da lla lm penelitialn ini merupalka ln sa llalh 

sa ltu teknik pengumpulaln da ltal melallui studi pustalka l. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Menurut Siyoto, S., & Sodik (2015) populasi adalah suatu wilayah 

yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik 

yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Popula lsi dallalm penelitialn ini alda llalh berupa perusalha laln-perusahaan 

telekomunikasi ya lng listing di Bursa l Efek Indonesia l (BEI) pa lda l talhun 2021 

seba lnya lk 19 perusa lhala ln. 

 

http://www.idx.co.id/
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3.4.2 Sampel  

Menurut Sugiyono (2011) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Didalam penelitian ini 

menggunakan teknik Purposive Sampling, purposive sampling adalah teknik 

mengambil sampel dari populasi yang diperkirakan paling cocok untuk 

dikumpulkan datanya dan pengambilan data disesuaikan dengan kriteria-

kriteria yang telah ditentukan. Sampel dalam penelitian ini adalah berupa 

seluruh perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2021. Berikut sampel yang digunakan sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1 Sample Perusahaan 

No  Kriteria  Jumlah  

1 Perusa lha laln sub sektor Telekomunikalsi ya lng terda lftalr 

di bursa l efek indonesial (BEI) pada tahun 2021 

19 

2 Perusa lha laln sub sektor Telekomunikalsi ya lng ba lru 

terdalftalr di bursa l efek indonesial (BEI) a lta lu ya lng ba lru 

IPO pa lda l talhun 2021 

(1) 

3 Mengurangi data outlier pada data ROA, DER, CR 

dan EPS pada Perusalha la ln sub sektor Telekomunikalsi 

ya lng ba lru terdalftalr di bursa l efek indonesia l (BEI) 

(8) 

Totall Sa lmpel 10 

Sumber : data sekunder yang telah diolah 
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Berda lsa lrka ln kriterial dialtals, periode dilalkuka ln selalmal 3 talhun ya litu 

perusa lhala ln sub sektor Telekomunikalsi ya lng terda lftalr di bursa l efek indonesial 

(BEI) ta lhun 2019-2021. Ma lka l dalpa lt diperoleh 18 salmple perusalha laln ya lng 

a lkaln menjaldi objek penelitialn peneliti. 

Tabel 3.2 Nama Perusahaan Sample 

No  Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

1 PT Telkom Indonesial (Persero) Tbk TLKM 

2 PT Ba lli Towerindo Sentral Tbk BAlLI 

3 PT XL Alxia lta l Tbk EXCL 

4 PT Tower Bersa lma l Infra lstructure Tbk TBIG 

5 PT Jasnita Telekomindo Tbk JAST 

6 PT Centratama Telekomunikasi Indonesia 

Tbk 

CENT 

7 PT Smartfren Telecom Tbk FREN 

8 PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk GOLD 

9 PT LCK Global Kedaton Tbk LCKM 

10 PT Protech Mitra Perkasa Tbk OASA 

Sumber : www.idx.co.id  

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.5 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi a lka ln dikenalka ln setidalknya l empat l uji alsumsi klasik, 

a lntalra l lalin Uji Normallitals, Uji Multikolinealritals, Uji Heteroskedalstisitals, da ln 

Uji Alutokorela lsi. 

1. Uji Normallitals 

Uji normallitals bertujualn untuk mengeta lhui a lpalka lh residua ll alta lu 

va lria lbel pengga lnggu da lla lm model regresi berdistribusi norma ll altalu tida lk. 

Cukup membalndingka ln nila li profitalbilitals JB (Jarque-Bera) ya lng dihitung 

denga ln nilali allpha l 0,05 (5%) dallalm penelitialn ini menentukaln a lpalka lh 

residuall berdistribusi normall altalu tidalk, denga ln itu ketentualn seba lga li 

berikut : 

H0 : Alpa lbila l Prob. JB ˃ 0,05 ma lka l da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l residua ll 

terdistribusi normall. 

H1 : Alpa lbila l Prob. JB ˂ 0,05 ma lkal tidalk cukup bukti untuk dalpa lt 

dinya lta lkaln ba lhwa l residuall terdistubusi normall. 

2. Uji Multikolinier 

Ketika l va lria lbel independen dallalm model regresi memiliki 

hubunga ln linier ya lng sempurna l a ltalu ha lmpir sempurnal, ini dikenall seba lga li 

multikolinealritals.  

H0 : AlpalbiIal koefisien koreIalsi tialp valrialbeI independen > 0,8, malkal 

dalpalt disimpuIkaln balhwal terjaldi muItikoIinieritals. 
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H1 : AlpalbiIal koefisien koreIalsi tialp valrialbeI independen < 0,8, malkal 

dalpalt disimpuIkaln balhwal tidalk terjaldi muItikoIinieritals. 

3. Uji Heteroskeda lstisitals 

Uji heteroskedalstisitals bertujua ln untuk mengeta lhui alpa lkalh terda lpalt 

ketidalksa lmala ln va lria ln a lntalral residua ll penga lma ltaln ya lng berbeda l da llalm 

model regresi. Disebut juga l homoskedalstisitals a ltalu tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals jikal va lria ln da lri sa ltu residuall ke observa lsi la lin tetalp 

a ldal. 

4. Uji Alutokorela lsi 

Uji alutokorelalsi menguji hubunga ln alnta lr individu da lri sekelompok 

penga lma ltaln ya lng tela lh tersusun da llalm rua lng a lta lu wa lktu. Regresi ya lng 

tidalk memiliki alutokorelalsi alda llalh model regresi ya lng ba lik. Uji Breuseh-

Godfrey, disebut jugal Lagrange Multiplier, merupalkaln sa llalh sa ltu uji ya lng 

da lpalt diteralpkaln pa ldal a lutokorelalsi. 

H0 : Alpa lbila l nilali DW  ˃ α = -2 bera lrti tidak terjaldi a lutokorelalsi. 

H1 : Alpa lbila l nilai DW ˂ α = -2 ma lka l terjaldi alutokorelalsi. 

3.6 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini digunakan analisis deskriptif kuantitatif dan 

analisis regresi untuk mengukut faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai 
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perusahaan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia.  

Di dalam penelitian ini juga menggunakan analisis regresi data panel. 

Data panel adalah jenis data yang merupakan suatu gabungan dari data time 

series (runtut waktu) dan cross section (seksi silang) (Winarno, 2011).  

Penelitialn ini dibualt denga ln memalnfa laltka ln regresi berga lnda l dimalnal 

pengujia ln alka ln dilalkukaln denga ln mengguna lkaln ba lntualn a lplikalsi Eviews. 

ModeI persa lmala ln dalri dalta l palneI dituIiska ln denga ln (Caraka, R. E., & 

Yasin, 2017) yaitu : 

                                        

Dimalna l : 

Y = Va lrialbeI Dependen 

X = Va lrialbeI Independen 

N = Ba lnya lknya l Observa lsi  

T = Ba lnya lknya l Wa lktu  

 Sehingga l modeI persalma laln da lIa lm peneIitia ln ini aldalIa lh : 

                                                            

Dimalna l : 

PBV  = NiIa li Perusalha laln 

ROA  = Return On Assets 

DER  = Debt to Equity Ratio 

CR  = Current Ratio 

EPS = Earning Per Share 
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α  = Konsta lntal 

β = Koefisien Regresi 

i  = Perusa lhala ln ya lng diobserva lsi 

t  = Periode PeneIitialn 

3.7 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

ModeI regresi da lta l pa lneI dipiIih denga ln tujualn a lga lr hipotesis ya lng 

didalpa ltkaln bisa l seefisien mungkin. Terdalpa lt tigal pengujia ln modeI regresi da ltal 

pa lneI ya litu : 

1. Uji chow 

Uji chow adalah pengujian untuk menentukan antara model 

Common Effect atau Fixed Effect yang mana lebih tepat digunakan dalam 

mengestimasi data panel. Hipotesis dalam Uji Chow dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

H0 : Apabila profitability Chi-square ˃ 0,05 maka yang akan dipilih 

adalah Common Effect. 

H1 : Apabila profitability Chi-square ˂ 0,05 maka yang akan dipilih 

adalah Fixed Effect. 

Jika nilai p-value cross section Chi Square ˂ α = 0,05 atau 5% 

maka H0 ditolak atau dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah 

metode Fixed Effect. Jika nilai p-value cross section Chi Square ˃ α = 0,05 

atau 5% maka H0 diterima atau dikatakan bahwa metode yang dipilih dan 

digunakan adalah metode Common Effect. 
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2. Hausman Test 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model analisis data 

panel mana yang akan digunakan. Uji Hausman digunakan untuk 

mengetahai model yang sebaiknya dipakai, yaitu Fixed Effect atau 

Random Effect. Hipotesis dalam Uji Hausman adalah sebagai berikut : 

H0 : Apabila profitability Chi-square ˃ 0,05 maka yang akan dipilih 

adalah Random Effect. 

H1 : Apabila profitability Chi-square ˂ 0,05 maka yang akan dipilih 

adalah Fixed Effect. 

Jika nilai p-value cross section Random  ˂  α = 0,05 atau 5% maka 

H0 ditolak atau dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode 

Fixed Effect. Sebaliknya, jika p-value cross section Random  ˃ α = 0,05 

atau 5% maka H0 diterima atau dikatakan bahwa metode yang dipilih dan 

digunakan adalah metode Random Effect. 

3. Uji LM Test 

Uji LM digunakan untuk memilih metode Random Effect atau 

Common Effect yang akan digunakan dan yang akan dipilih dengan 

ketentuan dalam mengambil keputusan adalah sebagai berikut : 

H0 : Apabila profitability Chi-square ˃ 0,05 maka yang akan dipilih adalah 

metode Common  Effect. 

H1 : Apabila profitability Chi-square < 0,05 maka yang akan dipilih adalah 

Random Effect. 
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Jika nilai p-value cross section Chi-square ˃ α = 0,05 atau 5% 

maka H0 ditolak atau dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah 

metode Common Effect. Jika nilai p-value cross section Chi-square < α = 

0,05 atau 5% maka H0 diterima atau dikatakan bahwa metode yang dipilih 

dan digunakan adalah metode Random Effect. 

3.8 Metode Analisis Data Panel 

Regresi data panel dapat dilakukan dengan menggunakan tiga model 

analisis yaitu common effect, fixed effect dan random effect. 

1. Model Pendekatan Tetap (Fixed Effect) 

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 

diakomodasikan dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasikan data 

panel maka model Fixed Effect menggunakan teknik variabel dummy 

untuk menangkap perbedaan intersep dengan antar perusahaan, perbedaan 

intersep bisa juga terjadi karena adanya perbedaan budaya kerja, 

manajerial dan insentif, namun dengan demikian slopnya sama natar 

perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut teknik Least Squares 

Dummy Variable (LSDV). 

2. Model Pendekatan Efek Acak (Random Effect) 

Model ini mengasumsikan bahwa data panel dimana variabel 

gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. 

Pada model ini perbedaan intersep diakomodasikan oleh erorr terms 

masing-masing perusahaan. Keuntungan dalam menggunakan model 

Random Effect adalah menghilangkan heterokedastisitas. Model ini juga 
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disebut Error Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least 

Square (GLS). 

3. Common Effect 

Common Effect Merupakan pendekatan model data panel yang 

paling sederhana karena hanya mengombinasikan data time series dan 

cross section. Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun 

individu, sehingga dapat diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan 

sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa juga menggunakan 

pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat kecil untuk 

mengestimasikan model data panel 

3.9 Uji Hipotesis 

Pengujialn hipotesis ini dilalkukaln dengaln tigal jenis pengujialn yalitu, Uji 

Persiall (Uji T), Uji Alsumsi/Fisher (Uji F) daln Uji Koefisien Determinalsi (R²). 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Menurut Kuncoro (2011) menjelalska ln ba lhwa l tujualn uji-t da llalm 

penelitialn ini alda llalh untuk mengetalhui sejaluh ma lnal ma lsing-ma lsing 

va lria lbel bebals menjelalska ln va lria lbel terika ltnya l sendiri-sendiri. Pengujia ln 

ini dilalkuka ln denga ln ketentualng seba lga li berikut : 

a. Bila l thitung  ˃ ttalbel denga ln nilali signifika ln ˂ 0,05 malkal hipotesis 

diterimal, berarti terdapat pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 
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b. Bila l thitung  ˂ ttalbel denga ln nilali signifikaln ˃ 0,05 malka l hipotesis ditolalk. 

berarti tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Rumus penga lmbilaln tta lbel denga ln nila li signifika ln 5% a ltalu 0,05 

a ldalla lh sebalga li berikut : 

tta lbel = n – k – 1 : a llphal/2 

keteralnga ln :  

n : jumlalh 

k : jumlalh va lria lbel bebals 

1 : konsta ln 

 

2. Uji F 

Uji sta ltistik F pa lda l intinya l mengungka lpka ln a lpalka lh ma lsing-ma lsing 

va lria lbel independen dallalm talbel memiliki penga lruh terhaldalp va lria lbel 

dependen secalra l bersalma l-sa lma l. Menurut Ghozali (2012) balhwa l tujualn 

utalma l dalri uji F a lda llalh untuk mengetalhui alpa lka lh semual va lria lbel 

independen ya lng dima lsukka ln da lla lm model memiliki penga lruh terha ldalp 

va lria lbel dependen (va lrialbel dependen). 

Untuk memalstikaln a lpa lkalh semua l falktor independen berdalmpalk 

lalngsung pa lda l va lria lbel dependen, guna lka ln Uji Simultaln (F). Pengujia ln ini 

dilalkuka ln untuk membalndingka ln nilali Fhitung denga ln nila li Fta lbel. Alpa lbilal 

nilali Fhitung ˃ Fta lbel denga ln nila li signifika ln 0,05 malka l da lpalt disimpulkaln 

ba lhwa l model regresi sudalh lalya lk untuk diguna lka ln sebalga li model regresi 

da llalm penelitialn ini. Pengujia ln ini jugal da lpalt dilalkuka ln denga ln melihalt 
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profitalbilitals Fhitung. Alpa lbilal nilali Fhitung ˃ Fta lbel denga ln nilali signifika ln 0,05 

malka l dalpa lt dialsumsika ln balhwa l terdalpalt penga lruh va lrialbel independen 

secalra l simultaln terhalda lp va lria lbel dependen. 

3. Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Pengujia ln untuk mengetalhui persentalse va lrialbel dalri va lrialbel 

dependen ya lng dijela lska ln oleh valria lbel independen alda llalh Uji Koefisien 

Determinalsi (R-Squa lred). Keefektifaln ga lris regresi juga l da lpalt dieva llualsi 

denga ln mengguna lka ln uji koefisien determinalsi. Koefisien determinalsi 

(R2), juga l dikenall sebalga li kecocokaln, alda llalh alngka l ya lng menunjukkaln 

seberalpa l besalr va lria ln totall dallalm va lria lbel dependen (Y) dalpalt 

dipertalnggungja lwa lbkaln oleh semual va lria lbel penjelals (X1, X2, 

X3,.......Xn). Kelemalha ln mendalsa lr da llalm Koefisien Determinalsi (R2) 

a ldalla lh bials ya lng mendukung jumlalh va lria lbel independen ya lng 

dimalsukka ln da llalm model. 

Jikal nilali koefisien determinalsi (R-squared) estimalsi mendekalti 

sa ltu (1), va lria lbel dependen dalpa lt dialngga lp cukup dijelalska ln oleh va lria lbel 

independen. Seballiknya l, va lria lbel bebals kura lng efektif menjelalska ln 

va lria lbel terikalt jikal koefisien determinalsi (R-squared) di balwa lh 38 poin 

sa ltu (1) a ltalu mendekalti nol. Terdalpa lt kelemalha ln mendalsa lr pa lda l nilali 

koefisien determinalsi ya litu alda lnya l bia ls ya lng berpiha lk palda l jumlalh 

va lria lbel bebals ya lng dima lsukka ln da llalm model. Alkiba ltnya l, penelitialn ini 

mengguna lka ln nilali r-squared ya lng disesua likaln alnta lral 0 daln 1. Nilali r-
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squared ya lng dimodifikalsi kedekalta lnnya l denga ln 1 menunjukka ln seberalpal 

ba lik model menjelalska ln va lria lbel dependen. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Industri telekomunikasi merupakan salah satu sub sektor dibidang sektor 

infrastruktur di Bursa Efek Indonesia (BEI). Layanan telekomunikasi di Indonesia 

sudah diselenggarakan oleh perusahaan milik negara pada tahun 1961. 

Pertumbuhan penduduk yang terus bertambah dari tahun ke tahun mendorong 

penigkatan kebutuhan hidup masyrakat, termasuk kebutuhan komunikasi apalagi 

didorong dengan perkembangan zaman yang sekarang sudah canggih. Jumlah 

penduduk Indonesia yang cukup besar merupakan salah satu potensi bagi 

perkembangan industri telekomunikasi. Selain itu juga, industri ini merupakan 

kebutuhan yang sangat mendasar bagi seluruh masyarak. Jumlah pelanggan dan 

volume trafik telekomunikasi menigkat secara signifikan. Industri telekomunikasi 

pun didukung oleh para vendor telekomunikasi yang aktif dalam mengembangkan 

usahanya. Kondisi dapat memberikan keutungan bagi pasa industri 

telekomunikasi yang dimana menjadi sasaran investasi yang menarik bagi para 

investor. 

Pesatnya industri telekomunikasi memiliki dampak yang sangat luar biasa 

bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia karena industri telekomunikasi 

menjadi infrastruktur penggerak seluruh sektor untuk memulai dari industri 

telekomunikasi itu sendiri hingga mendorong sektor-sektor lainnya seperti sektor 

perdagangan, manufaktur serta sektor usaha serta sektor usaha kecil menengah 

sebagai pemicu ekonomi rakyat. Industri telekomunikasi meliputi perusahaan-
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perusahaan sub sektor telekomunikasi yang listing dibursa efek indonesia, yaitu 

PT Telkom Indonesial (Persero) Tbk (TLKM), PT Ba lli Towerindo Sentral Tbk 

(BAlLI), PT XL Alxia ltal Tbk (EXCL), PT Tower Bersa lma l Infra lstructure Tbk 

(TBIG), PT Jasnita Telekomindo Tbk (JAST), PT Centratama Telekomunikasi 

Indonesia Tbk (CENT), PT Smartfren Telecom Tbk (FREN), PT Visi 

Telekomunikasi Infrastruktur Tbk (GOLD), PT LCK Global Kedaton Tbk 

(LCKM) dan PT Protech Mitra Perkasa Tbk (OASA). Berikut merupakan 

gambaran umum perusahaan-perusahaan sub sektor telekomunikasi yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini : 

4.1 PT Telkom Indonesial (Persero) Tbk (TLKM) 

PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) merupakan perusahaan 

informasi dan komunikasi serta penyediaan suatu jasa dan jaringan 

telekomunkasi secara lengkap di indonesia. Pada awalnya TLKM dikenal 

sebagai sebuah badan usaha swasta penyedia layanan pos dan telegraf dengan 

nama “JAWATAN”. Pada tahun 1961 status jawatan diubah menjadi 

perushaaan negara pos dan telekomunikasi (PN Postel), PN Postel dipecah 

menjadi perusahaan negara pos dan giro (PN Pos & Giro) dan perusahaan 

negara telekomunikasi (PN Telekomunikasi). Pada tahun 1974 PN 

Telekomunikasi disesuaikan menjadi perusahaan umum telekomunikasi 

(Perumtel) yang menyelenggarakan jasa telekomunikasi nasional maupun 

internasional. Pada tanggal 14 November 1995 diresmikan PT 

Telekomunikasi Indonesia sebagai nam perusahaan telekomunikasi terbesar di 

Indonesia. 
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Perusahaan perseroan (Persero) PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 

(TELKOM) merupakan Badan Usaha Milik Negara dan penyedia layanan 

telekomunkasi dan jaringan terbesar di Indonesia. Telkom menyediakan 

layanan InfoComm, telepon kabel tidak bergerak (fixed wireline) dan telepon 

nirkabel tidak bergerak (fixed wireless), layanan telepon seluler, data dan 

internet serta jaringan dan interkoneksi, baik secara langsung maupun melalui 

anak perushaan. 

Sebagai BUMN, pemerintah Republik Indonesia merupakan pemegang 

saham mayoritas yang menguasai sebagian besar saham biasa perusahaan 

sedangkan sisanya dimiliki oleh publik. Saham perusahaan diperdagangkan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), New York Stock Exchange (NYSE), London 

Stock Exchange (LSE) dan Tokyo Stock Exchange (tanpa listing). Telkom 

merupakan salah satu BUMN yang sahamnya saat ini dimiliki oleh pemerintah 

Indonesia sebesar 51,19% dan oleh publik sebesar 48,81%. Sebagian besar 

kepemilikan saham publik 45,58% dimiliki oleh investor asing dan sisanya 

3,23% oleh investor dalam negeri. Telkom juga menjadi pemegang saham 

yang mayoritas disembilan anak perusahaan, termasuk PT Telekomunikasi 

Selular (Telkomsel). 

Visi PT Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah berupaya untuk menjadi 

perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraaan Telecommunication, 

Information, Media dan Edutainment (TIME) di kawasan regional, sedangkan 

misi PT Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah menyediakan layanan TIME 

yang berkualitas tinggi dengan harga yang kompetitif dan menjadi model 
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pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia. Tujuan yang dimiliki Pt 

Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah untuk menciptakan posisi terdepan 

dengan memperkuat bisnis legacy dan mengingkatkan bisnis new wave untuk 

memperoleh 60% dari pendapatan industri pada tahun 2015. 

4.2 PT Balli Towerindo Sentral Tbk (BAlLI) 

PT Bali Towerindo Sentra Tbk merupakan perusahaan penyedia 

infrastruktur menara telekomunikasi dan pelopor penyedia sarana menara 

yang dilengkapi fasilitas transmisi terintegrasi melalui jaringan kabel serat 

optik (fiber optic) dan transmisi nirkabel (wireless) yang senantiasa dapat 

mendukung kemajuan teknologi di bidang telekomunikasi. 

PT Bali Towerindo Sentra Tbk berkomitmen untuk terus memberikan 

pelayanan terbaik bagi para pelanggan di tengah perkembangan teknologi dan 

perubahan lingkungan bisnis serta melakukan inovasi produk secara terus 

menerus sesuai dengan kebutuhan pelanggan yang dinamis. 

Saat ini PT Bali Towerindo Sentra Tbk memasuki era digitalisasi. Sejak 

beridiri pada tanggal 6 Juli 2006, PT Bali Towerindo Sentra Tbk secara 

konsisten terus meningkatkan kinerja bisnis dalam kegiatan usahanya seiring 

dengan perkembangan teknologi di Indonesia, hal ini tercermin dengan 

terjalinnya kerjasama yang baik dengan beberapa operator terkemuka di 

Indonesia dan perusahaan penunjang bisnis PT Bali Towerindo Sentra Tbk. 

PT Bali Towerindo Sentra Tbk juga memperluas kegiatan usahanya 

dengan memberikan jasa layanan internet dan televisi berbayar kepada para 

pelanggan di berbagai sektor melalui produk Balifiber. 
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Untuk memenuhi kebutuhan para pelanggan komersial di segmen 

korporasi, PT Bali Towerindo Sentra Tbk juga telah memiliki usaha 

penyewaan data center. Dengan adanya ekspansi tersebut, diharapkan PT Bali 

Towerindo Sentra Tbk dapat terus menjadi pelopor di sektor telekomunikasi 

dan teknologi untuk menjangkau pangsa pasar yang lebih luas di tengah 

perkembangan teknologi yang semakin pesat pada era globalisasi saat ini. 

PT Bali Towerindo Sentra Tbk resmi mencatatkan sahamnya di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 13 Maret 2014 dan mulai diperdagangkan 

dengan kode emiten BALI. 

4.3 PT XL Alxialtal Tbk (EXCL) 

PT XL Axiata Tbk. didirikan sebagai perusahaan dagang dan jasa umum 

dengan nama PT Grahametropolitan Lestari pada 6 Oktober 1989.Nama 

perusahaan kemudian diubah menjadi PT Excelcomindo Pratama.  Pada 

September 2005, perusahaan melakukan penawaran saham perdananya di 

Bursa Efek Indonesia dengan kode saham EXCL. Kala itu, perusahaan 

merupakan anak usaha Indocel Holding Sdn. Bhd. yang seluruh sahamnnya 

dimiliki oleh TM International Sdn. Bhd. (TMI).   

Pada 2009, TMI berganti nama menjadi Axiata Group Berhard. Alhasil, 

PT Excelcomindo Pratama mengganti namanya menjadi PT XL Axiata Tbk. 

Seiring dengan perkembangan bisnisnya, perusahaan melakukan kerja sama 

dengan Helios Data, sebuah perusahaan teknologi keamanan data dari 

California, AS pada 2021. Kerja sama dilakukan dalam rangka penerapan 

teknologi secure data sharing.  Perusahaan juga bekerja sama dengan 
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FiberStar, perusahaan penyedia serat optik, untuk memperluas jaringan serat 

XL HOME. Perseroan pun berkolaborasi dengan NTT Ltd. dalam membangun 

infrastruktur IT berbasis cloud pribadi untuk membantu mempersiapkan 

ekosistem 5G. 

Pada 2021, perusahaan telah mengimplementasikan 69 inisiatif yang dapat 

disubkategorikan dalam tujuh bidang, yakni mobile, enterprise, home 

& konvergensi, purpose built infrastructure, transformasi digital, pengalaman 

pelanggan, dan human capital. XL Axiata akan fokus mendorong rencana 

transformasinya menjadi penyedia layanan digital konvergensi pada 2022. 

Selain itu, XL Axiata akan berfokus kepada pelaggan dengan NPS 

tertinggi untuk bisnis seluler dan home.  Untuk segmen bisnis enterprise, 

perusahaan menargetkan pertumbuhan 2,5 kali lebih cepat dari pasar melalui 

pelaksanaan budaya, digitalisasi proses bisnis atau karyawan, dan peningkatan 

atau pemeliharaan cakupan serta NQI Experience di 343 kota.  

Lebih lanjut, perusahaan memasang target pada tahun ini dengan 

mempertimbangkan perlindungan pertumbuhan industri serta langkah-langkah 

strategis yang telah direncanakan. Target-target tersebut terutama untuk 

indikator keuangan utama, yakni pertumbuhan pendapatan relatif terhadap 

industri, EBITDA di 50% rendah, dan belanja modal sekitar Rp9 triliun. 

4.4 PT Tower Bersalmal Infralstructure Tbk (TBIG) 

PT Tower Bersama Infrastructure Tbk merupakan perusahaan yang 

berbasis di Indonesia yang bergerak dalam penyediaan solusi dan layanan 

infrastruktur telekomunikasi. Bisnis utama Perusahaan dan anak 
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perusahaannya adalah menyewakan ruang untuk antena dan perlengkapan 

lainnya untuk transmisi sinyal nirkabel di lokasi menara dan lokasi 

perlindungan saja dengan perjanjian penyewaan jangka panjang bersama 

operator telekomunikasi. Perusahaan juga menyediakan akses ke jaringan 

Sistem Antena Terdistribusi (Distributed Antenna System/DAS) di dalam mal 

perbelanjaan dan gedung kantor di wilayah perkotaan besar kepada operator 

telekomunikasi. Lokasi telekomunikasinya, yang terdiri atas menara 

telekomunikasi, lokasi perlindungan saja, jaringan DAS, terutama berlokasi di 

Pulau Jawa dan Bali, Indonesia. Sebagian dari anak perusahaannya antara lain 

PT Telenet Internusa, PT United Towerindo, PT Tower Bersama, PT Tower 

One, PT Triaka Bersama, PT Metric Solusi Integrasi, PT Solusi Menara 

Indonesia, TBG Global Pte Ltd., dan PT Menara Bersama Terpadu.  

PT Tower Bersama Infrastructure Tbk ("TBIG") merupakan perusahaan 

induk dari Tower Bersama Group. TBIG didirikan pada tahun 2004 dan 

sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak tanggal 26 Oktober 2010. 

Tower Bersama Group merupakan salah satu perusahaan menara independen 

terbesar di Indonesia. Kegiatan usaha utama Perseroan adalah 

menyewakan tower space pada sites sebagai tempat pemasangan perangkat 

telekomunikasi milik penyewa untuk transmisi sinyal berdasarkan skema 

perjanjian sewa jangka panjang melalui Entitas Anak. Perseroan juga 

menyediakan akses untuk operator telekomunikasi ke jaringan repeater dan 

IBS milik Perseroan sehingga dapat memancarkan jaringan sistem 
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telekomunikasi di gedung-gedung perkantoran dan pusat-pusat perbelanjaan 

yang terletak pada wilayah perkotaan. 

4.5 PT Jasnita Telekomindo Tbk (JAST) 

PT Jasnita Telekomindo Tbk adalah perusahaan berbasis di Indonesia yang 

terutamanya bergerak dalam penyediaan layanan teknologi informasi 

terintegrasi. Layanan Perusahaan termasuk BlazeID, layanan broadband, 

JasCloud, JasConnect dan JasGrid, yang menyediakan layanan teknologi 

informasi terintegrasi secara kolektif. Jasnita Telekomindo Tbk (JAST) 

didirikan pada tanggal 25 Januari 1996 dan mulai beroperasi secara komersial 

pada tahun 1997. JAST adalah bergerak dalam bidang usaha perdagangan 

besar, bukan mobil dan motor, telekomunikasi, aktivitas jasa informasi, 

aktivitas administrasi kantor, aktivitas penunjang kantor dan aktivitas 

penunjang usaha lainnya, aktivitas jasa keuangan, bukan asuransi dan dana 

pensiun. Saat ini, kegiatan usaha utama JAST yaitu perdagangan besar 

peralatan telekomunikasi, aktivitas telekomunikasi dengan kabel, aktivitas 

telekomunikasi tanpa kabel, aktivitas telekomunikasi satelit, internet service 

provider, jasa sistim komunikasi, aktivitas hosting dan yang berkaitan dengan 

itu, portal web dan/atau platform digital dengan tujuan komersial, aktivitas 

call centre. 

4.6  PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk (CENT) 

PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. (CENT) pertama kali 

didirikan dengan nama PT Centrindo Utama pada 11 Februari 1987 di 

Bandung. Perusahaan awalnya menjalankan kegiatan usaha di bidang 

https://britama.com/index.php/tag/jast/
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penjualan peralatan komputer selama sebelas tahun. Seiring dengan 

perkembangan usaha dan peluang bisnis yang besar di industri 

telekomunikasi, perusahaan memulai kegiatan usaha sebagai Penyelenggara 

Jasa Internet pada 1996. Adapun pada 2000, perusahaan mengubah namanya 

menjadi PT Centrin Online.   

Kemudian pada 1 November 2001, perusahaan resmi mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia dengan kode perdagangan CENT. 

Perusahaan semakin fokus untuk mengembangkan bisnisnya di bidang 

telekomunikasi dengan mendirikan 3 (tiga) anak perusahaan yaitu PT Centrin 

Nuansa Teknologi di Bandung, Centrin Communications Ltd. yang bertempat 

di British Virgin Islands, serta Centrin Technology Pte. Ltd., yang 

berkedudukan di Singapura.  

Perkembangan teknologi telekomunikasi yang pesat, terutama internet, 

membuat perusahaan terus mengembangkan sayap bisnisnya sehingga tahun 

2008 mengakuisisi 51% saham PT Khasanah Timur Indonesia yang bergerak 

di bidang Penyelenggara Jasa Internet dan Penyelenggara Jasa Internet 

Telepon untuk Keperluan Publik (ITKP). Dalam rangka memusatkan fokus 

bisnis utama perusahaan di bidang telekomunikasi, perusahaan mengubah 

nama dari PT Centrin Online Tbk. menjadi PT Centratama Telekomunikasi 

Indonesia Tbk. 

Pada 2013 dan pada Juni 2014 mengalihkan segmen usaha di bidang 

penyedia jasa akses internet kepada PT Ultima Globalindo sebagai pihak 

ketiga. Pada bulan Maret 2021, EP ID Holdings Pte. Ltd. menjadi bagian dari 
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pemegang saham perusahaan dengan mengambil alih 43,799% saham 

perusahaan. Selain itu, perusahaan juga telah menyelesaikan kerjasama 

dengan PT EPID Menara AssetCo untuk mengelola 4.247 Menara 

Telekomunikasi yang diperoleh dari Perjanjian Jual Beli dan Perjanjian Induk 

Sewa Menara dengan PT Indosat Tbk. 

4.7  PT Smartfren Telecom Tbk  (FREN) 

PT Smartfren Telecom Tbk  (FREN) atau disebut Smartfren didirikan 

pada 2 Desember 2002 dengan nama awal PT Mobile-8 Telecom, sebagai 

perusahaan telekomunikasi berbasis jaringan CDMA 2000-1X. 

Pengembangan bisnis senantiasa dilakukan, seiring penguatan modal 

perusahaan melalui aksi korporasi berupa pencatatan saham perdana (IPO)  di 

Bursa Efek Indonesia pada 29 November 2006.  

Kemudian pada 28 Maret 2011, perusahaan berganti nama dari yang 

semula PT Mobile-8 Telecom menjadi PT Smartfren Telecom Tbk. Seiring 

dengan pengakuisisian perusahaan oleh Grup Sinarmas, pengembangan 

infrastruktur jaringan, peningkatan efisiensi operasional, serta perluasan 

jaringan distribusi dan pemasaran senantiasa dilakukan secara konsisten.   

Kini perusahaan bertransformasi menjadi operator seluler berbasis 

teknologi 4G LTE dengan cakupan nasional yang meliputi seluruh wilayah 

Indonesia. Dengan dukungan teknologi yang andal, perusahaan kemudian 

meluncurkan layanan 4G LTE Advanced secara komersial pada Agustus 2015 

dengan menggunakan 2 teknologi sekaligus, yaitu Frequency Division 
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Duplexing (FDD) dan Time Division Duplexing (TDD) pada frekuensi 850 

MHz dan 2.300 MHz.  

4.8  PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk (GOLD) 

Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk (dahulu bernama Golden 

Retailindo Tbk) (GOLD) didirikan dengan nama PT Bima Nuansa Cempaka 

tanggal 08 Nopember 1995. Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk berkantor 

pusat di Mutiara Building, Lt. 2, Jl. Mampang Prapatan No. 10, Jakarta 

Selatan 12790 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Visi 

Telekomunikasi Infrastruktur Tbk, yaitu: PT Amanda Cipta Persada 

(pengendali) (40,68%), Trimegah Securities Tbk (TRIM) (37,72%) dan PT 

Lancar Distrindo (6,21%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GOLD 

antara lain bergerak dalam bidang jasa penyediaan infrastruktur 

telekomunikasi, termasuk melakukan investasi atau penyertaan pada 

perusahaan lain. Saat ini, kegiatan usaha utama GOLD dalam penyertaan pada 

perusahaan lain yang bergerak di bidang jasa penyediaan infrastruktur 

telekomunikasi. 

Sebelumnya GOLD bergerak dalam bidang manajemen perdagangan 

retail dan pengelolaan mal termasuk di dalamnya department store dan 

pengelola ruang sewa komersial untuk berbagai tenant seperti toko buku, 

supermarket, food court, restaurant, salon, pakaian dan lain-lain dengan merk 

dagang “Golden Truly“. 

https://britama.com/index.php/tag/gold/
https://britama.com/index.php/2012/06/sejarah-dan-profil-singkat-trim/
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Pada tanggal 25 Juni 2010, GOLD memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GOLD 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 86.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham saham dengan harga penawaran Rp350,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Juli 

2010. 

4.9  PT LCK Global Kedaton Tbk (LCKM) 

PT LCK Global Kedaton, didirikan pada tanggal 31 Juli 2013 . Pada 

tahun 2013 Perseroan langsung memasuki kegiatan usaha di bidang jasa 

services dan engineering khususnya untuk penyelenggaraan di bidang 

telekomunikasi yaitu Pekerjaan SIS , SITAC ,dan CME selain itu juga 

Pekerjaan Sarana Penunjang Base Transceiver Station (BTS) lainnya. 

Perseroan adalah perusahaan lokal yang bergerak dalam bidang usaha 

perdagangan dan jasa konsultasi manajemen dibidang telekomunikasi, selain 

tersebut diatas Perseroan juga dapat melakukan Pekerjaan Jasa pekerjaan ICT 

(Information & Communication Technology) dan Pekerjaan Sarana Penunjang 

Base Transceiver Station (BTS) lainnya. 

Perseroan telah bekerja sama sebagai Sub Contractor terhadap PT 

Kreasindo Utama Jaya Solution, PT Telesindo Mitra Integrasi, PT Ferprina 

Trijaya dan PT Ardysia Pacific yang kesemuannya merupakan vendor 

langsung dari XL Axiata , Huawei, PT Profesional Telekomunikasi Indonesia 

(Protelindo) dan PT Tower Bersama Group (TBG) sehingga PT LCK Global 
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Kedaton merasakan pengalaman menjadi sub contractor atas Perusahaan 

tersebut diatas menjadi pengalaman yang sangat berharga bagi Perseroan. 

Pada hari selasa tanggal 20 bulan Agustus Tahun 2013 (20-08-2013) PT 

LCK Global Kedaton telah mencapai dan melaksanakan kerja sama kerja 

dengan PT Ferprina Trijaya yang dituangkan dalam Payung Kontrak Kerja 

Sama , guna melakukan Pekerjaan SACME Proyek Protelindo dan Pada tahun 

yang sama perseroan juga melakukan kerjasama dengan PT Telesindo Mitra 

Integrasi yang pada saat itu juga sedang melakukan pekerjaan SACME 

Protelindo dan dituangkan dalam Perjanjian kerja sama pada tanggal 01 

Agustus 2013. 

Pada Bulan Januari 2014 Perseroan dengan dijembati oleh perorangan 

dapat mencapai kesepakatan kerjasama guna menyelesaikan Proyek SIS, 

SITAC dan CME New Site TBG – Telkomsel khususnya Area Kalimantan 

Timur (Samarinda) sehingga kurun waktu di tahun 2014 ini Perseroan dapat 

menyelesaikan beberapa pekerjaan SIS, SITAC dan CME New Site TBG – 

Telkomsel SACME New Site TBG – Telkomsel. 

Pada Bulan Februari 2014 Perseroan juga mencapai kesepakatan kerja 

dengan PT Ardysia Pacific guna mengerjakan Jasa ITC dari Huawei yang 

dituangkan dalam kesepakat kerja pada tanggal 12 Februari 2014. PT LCK 

Global Kedaton juga memiliki kantor perwakilan project di area Jabodetabek 

seperti di Bandung (Jawa Barat), Semarang (Jawa Tengah), Denpasar (Bali), 

Pontianak (Kalimantan), Medan (Sumatera) dan Makasar (Sulawesi). 

Sehingga kami berharap dengan pengalaman yang ada di bidang Proyek SIS, 
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SITAC dan CME New Site yang kita dapat menjadi modal dasar untuk 

pengembangan usaha langsung ke TP (Tower provider) atau Vendor besar 

lainnya yang khususnya di bidang jasa telekomunikasi. 

4.10 PT Protech Mitra Perkasa Tbk (OASA) 

Protech Mitra Perkasa Tbk (OASA) didirikan tanggal 20 April 2006. 

Protech Mitra Perkasa berkantor pusat di Menara Sudirman, Lt.8 A, Jln. Jend. 

Sudirman Kav. 60, Jakarta 12190 – Indonesia. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Protech Mitra Perkasa Tbk, antara lain: PT 

Indovest Central (41,61%) dan PT Okansa Indonesia (13,78%). Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan OASA adalah bergerak 

berusaha dalam bidang perdagangan, pengembangan dan jasa, khususnya 

mekanik dan teknik sipil listrik. Kegiatan usaha utama Protech Mitra Perkasa 

adalah bidang usaha jasa layanan pembangunan menara telekomunikasi dan 

jasa layanan maintenance. 

Pada tanggal 28 Juni 2016, OASA memperoleh pernyataan efektif dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham OASA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 160.000.000 saham dengan 

nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp190,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 18 Juli 2016. 

 

 

 

https://britama.com/index.php/tag/oasa/
https://britama.com/index.php/2016/06/penawaran-umum-perdana-ipo-pt-protech-mitra-perkasa-oasa/
https://britama.com/index.php/2016/06/penawaran-umum-perdana-ipo-pt-protech-mitra-perkasa-oasa/
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Return On Assets (ROA) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan sub sektor Telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Karena 

apabila ROA suatu perusahaan tinggi maka perusahaan tersebut 

berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan. Tetapi jika total 

aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka 

perusahaan akan mengalami kerugian dan akan menghambat 

pertumbuhan. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan sub sektor Telekomunikasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Karena 

seberapapun banyaknya penggunaan hutang tidak akan terpengaruh 

terhadap harga saham dan nilai perusahaan. Hal itu dikarenakan oleh 

penggunaan hutang akan menyebabkan biaya ekuitas biasa naik 

dengan tingkat yang sama. Sehingga investor lebih melihat bagaimana 

pihak manajemen perusahaan menggunakan dana dari hutang tersebut 
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dengan efektif dan efisien agar dapat menciptakan nilai tambah bagi 

perusahaan. 

3. Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan sub sektor Telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Karena nilai 

CR yang tinggi menunjukkan bahwa ketersediaan aktiva lancar guna 

melunasi kewajiban lancar juga tinggi sedangkan aktiva lancar 

berisikan akun-akun seperti kas, piutang, persediaan dan surat 

berharga. Namun dgn tingginya CR belum tentu menjamin koperasi 

mempunyai cukup kas untuk memenuhi kewajiban lancarnya. 

4. Earning Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan sub sektor Telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Karena EPS 

yang besar menunjukkan kemakmuran para pemegang saham. Namun 

tidak berdampak pada perubahan tingkat return saham yang 

dikarenakan investor tidak lagi berasumsi bahwa EPS dapat digunakan 

sebagai dasar untuk membeli saham suatu perusahaan tetapi investor 

lebih memperhatikan hal-hal seperti pergerakan grafik harga saham 

suatu perusahaan. 
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6.2 Saran 

Penelitian ini tidak terlepas dari kesalahan dan keterbatasan yang melekat 

dalam penyususnan penelitian ini. Berikut beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya :  

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sub sektor 

Telekomunikasi sebagai objek penelitian sehingga disarankan untuk 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan sub sektor perusahaan yang 

lain sebagai obej penelitian. 

2. Bagi investor atau calon investor disarkan sebelum ingin berinvestasi 

hendakla terlebih dahulu untuk memperhatikan faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi terjadinya nilai perusahaan, karena sebagai 

investor harus tau keadaan ekonomi atau keadaan pasar pada saat 

melakukan investasi. 

3. Pada penelitian ini variabel independen yang mempengaruhi variabel 

dependen hanya menggunakan ROA dan EPS untuk penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan variabel lain untuk melihat 

pengaruhnya terhadap nilau perusahaan seperti Per Earning Ratio, Net 

Profit Margin dan Return On Equity dan lainnya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Perusahaan Sampel Penelitian 

No  Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

1 PT Telkom Indonesial (Persero) Tbk TLKM 

2 PT Ba lli Towerindo Sentral Tbk BAlLI 

3 PT XL Alxia lta l Tbk EXCL 

4 PT Tower Bersa lma l Infra lstructure Tbk TBIG 

5 PT Jasnita Telekomindo Tbk JAST 

6 PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk CENT 

7 PT Smartfren Telecom Tbk FREN 

8 PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk GOLD 

9 PT LCK Global Kedaton Tbk LCKM 

10 PT Protech Mitra Perkasa Tbk OASA 

Sumber : Data Sekunder Yang Diolah (2022) 
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LAMPIRAN 2 

Tabulasi Data Panel 

No KODE TAHUN Y X1 X2 X3 X4 

1 

TLKM 2019 3,35 8,44 0,89 0,71 188,32 

TLKM 2020 2,71 8,42 1,04 0,67 209,93 

TLKM 2021 2,75 8,93 0.91 0,89 249,85 

2 

BALI 2019 2,26 1,11 1,18 0,33 11,80 

BALI 2020 1,44 1,81 1,13 0,62 21,64 

BALI 2021 1,46 3,77 1,13 0,71 48,34 

3 

EXCL 2019 1,76 1,14 2,28 0,34 66,60 

EXCL 2020 1,53 0,55 2,54 0,4 34,73 

EXCL 2021 1,69 1,77 2,62 0,37 120,36 

4 

TBIG 2019 5,05 2,65 4,59 0,53 36,10 

TBIG 2020 3,97 2,76 2,93 0,23 44,48 

TBIG 2021 6,83 3,70 3,28 0,36 68,24 

5 

JAST 2019 12,92 1,10 0,66 1,42 2,01 

JAST 2020 3,67 -12,55 1,04 1,15 -17,60 

JAST 2021 3,67 -7,48 1,07 0,52 -9,76 

6 

CENT 2019 0,76 0,16 0,90 1,02 0,28 

CENT 2020 1,79 -6,67 2,09 0,22 -16,3 

CENT 2021 3,26 -4,08 2,47 0,98 -22,1 

7 

FREN 2019 2,36 -7,91 1,17 0,29 -10,16 

FREN 2020 1,43 -3,94 2,13 0,31 -5,79 

FREN 2021 2,12 -1,00 2,43 0,24 -1,41 

8 

GOLD 2019 0,96 2,14 0,11 3,64 5,43 

GOLD 2020 0,95 3,89 0,09 4,28 10,12 

GOLD 2021 1,37 4,05 0,11 3,55 11,23 

9 
LCKM 2019 2,02 1,6 0,11 9,09 2,30 

LCKM 2020 2,37 3,29 0,09 10,65 4,82 
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LCKM 2021 2,17 1,12 0,09 11,47 1,65 

10 OASA 2019 3,24 -3,53 0.02 16,48 -4,66 

 OASA 2020 2,84 -1,00 0,01 410,24 -1,31 

OASA 2021 6,35 2,72 0,00 1.026,01 3,63 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Sekunder yang diolah, 2022) 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2019 2021

Observations  30

Mean       2.37e-16

Median  -0.052895

Maximum  1.586663

Minimum -1.255230

Std. Dev.   0.567464

Skewness    0.420408

Kurtos is    3.713457

Jarque-Bera  1.519991

Probabi l i ty  0.467669


LAMPIRAN 3 

Hasil Uji Normalitas 
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X1 X2 X3 X4

X1  1.000000 -0.070869  0.055945  0.755337

X2 -0.070869  1.000000 -0.284808  0.125112

X3  0.055945 -0.284808  1.000000 -0.186780

X4  0.755337  0.125112 -0.186780  1.000000

LAMPIRAN 4 

Hasil Uji Multikolinieritas 
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Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.769550     Prob. F(4,25) 0.5552

Obs*R-squared 3.288885     Prob. Chi-Square(4) 0.5107

Scaled explained SS 4.433306     Prob. Chi-Square(4) 0.3505

Test Equation:

Dependent Variable: ARESID

Method: Least Squares

Date: 05/08/23   Time: 00:16

Sample: 1 30

Included observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.175147 0.605046 3.595011 0.0014

X1 0.114702 0.106256 1.079494 0.2907

X2 -0.084063 0.286763 -0.293143 0.7718

X3 -0.002008 0.001747 -1.149624 0.2612

X4 -0.010671 0.006985 -1.527656 0.1392

R-squared 0.109630     Mean dependent var 1.386281

Adjusted R-squared -0.032830     S.D. dependent var 1.683696

S.E. of regression 1.711111     Akaike info criterion 4.063174

Sum squared resid 73.19750     Schwarz criterion 4.296707

Log likelihood -55.94761     Hannan-Quinn criter. 4.137883

F-statistic 0.769550     Durbin-Watson stat 1.224975

Prob(F-statistic) 0.555201

LAMPIRAN 5 
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.594124 1.124337 3.196660 0.0037

X1 0.384738 0.123320 3.119832 0.0045

X2 0.365037 0.499257 0.731161 0.4715

X3 0.001533 0.002049 0.747858 0.4615

X4 -0.023165 0.010922 -2.120882 0.0440

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 2.030151 0.6361

Idiosyncratic random 1.535530 0.3639

Weighted Statistics

R-squared 0.340402     Mean dependent var 1.187905

Adjusted R-squared 0.234866     S.D. dependent var 1.739854

S.E. of regression 1.521884     Sum squared resid 57.90326

F-statistic 3.225468     Durbin-Watson stat 1.334512

Prob(F-statistic) 0.028945

Unweighted Statistics

R-squared 0.058415     Mean dependent var 2.968333

Sum squared resid 155.0735     Durbin-Watson stat 0.498297

LAMPIRAN 6 
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Y C X1 X2 X3 X4

 Mean  2.968333  1.000000  0.565333  1.303667  50.25733  60.27333

 Median  2.310000  1.000000  1.370000  1.055000  0.710000  39.86500

 Maximum  12.92000  1.000000  8.930000  4.590000  1026.010  249.8500

 Minimum  0.760000  1.000000 -12.55000  0.000000  0.220000 -22.10000

 Std. Dev.  2.383087  0.000000  4.879940  1.180302  198.7784  75.53713

 Skewness  2.693992 NA -0.685769  0.835924  4.342801  0.787395

 Kurtosis  11.36353 NA  3.522455  3.137846  21.09845  2.712068

 Jarque-Bera  123.7238 NA  2.692598  3.517595  503.7420  3.203587

 Probability  0.000000 NA  0.260201  0.172252  0.000000  0.201535

 Sum  89.05000  30.00000  16.96000  39.11000  1507.720  1808.200

 Sum Sq. Dev.  164.6940  0.000000  690.6005  40.40030  1145872.  165469.9

 Observations  30  30  30  30  30  30

LAMPIRAN 7 
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Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 4.813126 (9,16) 0.0031

Cross-section Chi-square 39.309792 9 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/08/23   Time: 00:36

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.863374 0.836358 3.423622 0.0021

X1 0.159917 0.146878 1.088774 0.2866

X2 0.484338 0.396395 1.221858 0.2332

X3 0.002671 0.002415 1.105978 0.2793

X4 -0.012461 0.009656 -1.290529 0.2087

R-squared 0.150768     Mean dependent var 2.968333

Adjusted R-squared 0.014891     S.D. dependent var 2.383087

S.E. of regression 2.365277     Akaike info criterion 4.710679

Sum squared resid 139.8634     Schwarz criterion 4.944212

Log likelihood -65.66019     Hannan-Quinn criter. 4.785388

F-statistic 1.109593     Durbin-Watson stat 0.775089

Prob(F-statistic) 0.374036

LAMPIRAN 8 
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Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 3.557632 4 0.4692

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 0.468074 0.384738 0.002273 0.0804

X2 -0.024934 0.365037 0.397654 0.5363

X3 0.001184 0.001533 0.000001 0.7423

X4 -0.027432 -0.023165 0.000486 0.8466

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/08/23   Time: 00:38

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 4.330132 1.989818 2.176144 0.0449

X1 0.468074 0.132214 3.540283 0.0027

X2 -0.024934 0.804308 -0.031001 0.9757

X3 0.001184 0.002308 0.512793 0.6151

X4 -0.027432 0.024608 -1.114747 0.2814

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.770935     Mean dependent var 2.968333

Adjusted R-squared 0.584820     S.D. dependent var 2.383087

S.E. of regression 1.535530     Akaike info criterion 4.000353

Sum squared resid 37.72563     Schwarz criterion 4.654245

Log likelihood -46.00529     Hannan-Quinn criter. 4.209538

F-statistic 4.142245     Durbin-Watson stat 2.055720

Prob(F-statistic) 0.004357

LAMPIRAN 9 
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Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  5.808595  0.409449  6.218043

(0.0159) (0.5222) (0.0126)

Honda  2.410103 -0.639882  1.251735

(0.0080) (0.7389) (0.1053)

King-Wu  2.410103 -0.639882  0.448876

(0.0080) (0.7389) (0.3268)

Standardized Honda  3.471717 -0.361164 -1.059589

(0.0003) (0.6410) (0.8553)

Standardized King-Wu  3.471717 -0.361164 -1.540222

(0.0003) (0.6410) (0.9382)

Gourieroux, et al. -- --  5.808595

(0.0217)

LAMPIRAN 10 
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.863374 0.836358 3.423622 0.0021

X1 0.159917 0.146878 1.088774 0.2866

X2 0.484338 0.396395 1.221858 0.2332

X3 0.002671 0.002415 1.105978 0.2793

X4 -0.012461 0.009656 -1.290529 0.2087

R-squared 0.150768     Mean dependent var 2.968333

Adjusted R-squared 0.014891     S.D. dependent var 2.383087

S.E. of regression 2.365277     Akaike info criterion 4.710679

Sum squared resid 139.8634     Schwarz criterion 4.944212

Log likelihood -65.66019     Hannan-Quinn criter. 4.785388

F-statistic 1.109593     Durbin-Watson stat 0.775089

Prob(F-statistic) 0.374036

LAMPIRAN 11 
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 4.330132 1.989818 2.176144 0.0449

X1 0.468074 0.132214 3.540283 0.0027

X2 -0.024934 0.804308 -0.031001 0.9757

X3 0.001184 0.002308 0.512793 0.6151

X4 -0.027432 0.024608 -1.114747 0.2814

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.770935     Mean dependent var 2.968333

Adjusted R-squared 0.584820     S.D. dependent var 2.383087

S.E. of regression 1.535530     Akaike info criterion 4.000353

Sum squared resid 37.72563     Schwarz criterion 4.654245

Log likelihood -46.00529     Hannan-Quinn criter. 4.209538

F-statistic 4.142245     Durbin-Watson stat 2.055720

Prob(F-statistic) 0.004357

LAMPIRAN 12 
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.594124 1.124337 3.196660 0.0037

X1 0.384738 0.123320 3.119832 0.0045

X2 0.365037 0.499257 0.731161 0.4715

X3 0.001533 0.002049 0.747858 0.4615

X4 -0.023165 0.010922 -2.120882 0.0440

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 2.030151 0.6361

Idiosyncratic random 1.535530 0.3639

Weighted Statistics

R-squared 0.340402     Mean dependent var 1.187905

Adjusted R-squared 0.234866     S.D. dependent var 1.739854

S.E. of regression 1.521884     Sum squared resid 57.90326

F-statistic 3.225468     Durbin-Watson stat 1.334512

Prob(F-statistic) 0.028945

Unweighted Statistics

R-squared 0.058415     Mean dependent var 2.968333

Sum squared resid 155.0735     Durbin-Watson stat 0.498297

LAMPIRAN 13 
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Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/08/23   Time: 00:42

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 30

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.594124 1.124337 3.196660 0.0037

X1 0.384738 0.123320 3.119832 0.0045

X2 0.365037 0.499257 0.731161 0.4715

X3 0.001533 0.002049 0.747858 0.4615

X4 -0.023165 0.010922 -2.120882 0.0440

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 2.030151 0.6361

Idiosyncratic random 1.535530 0.3639

Weighted Statistics

R-squared 0.340402     Mean dependent var 1.187905

Adjusted R-squared 0.234866     S.D. dependent var 1.739854

S.E. of regression 1.521884     Sum squared resid 57.90326

F-statistic 3.225468     Durbin-Watson stat 1.334512

Prob(F-statistic) 0.028945

Unweighted Statistics

R-squared 0.058415     Mean dependent var 2.968333

Sum squared resid 155.0735     Durbin-Watson stat 0.498297

LAMPIRAN 14 
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